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ABSTRAK 

 

Fitriatul Laili 

Makna Kalimah T}ayyibah  Dalam Al-Qur’an 

Analisa Teori Penafsiran Wahbah Zuhaili> dan al-T}abari atas surah Ibrahim: 

24 

 

 Penulis memilih tema ini, karena dirasa menarik dan sangat penting 

untuk di lakukan penelitian secara ilmiah dalam lafadz kalimah t}ayyibah yang di 

artikan dengan multitafsir. untuk memecahkan perselisihan penafsiran, penulis 

melakukan perbandingan penafsiran antara al-T{abari dan Wahbah Zuhaili< serta 

pendekatan penafsirannya masing-masing, guna menemukan substansi yang 

dimaksud oleh lafad kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24. Dalam hal ini 

mempersoalkan tentang teori penafsiran al-T{abari dan Wahbah Zuhaili< dalam 

menafsirkan lafadz kalimah t}ayyibah serta keakurasian penerapan teori yang 

digunakan. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literatur dengan cara 

menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik 

dari sumber data primer maupun skunder. Teori penafsiran yang digunakan 

dengan cara membanding antar Mufassir. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Al-T}abari menafsirkan kalimah t}ayyibah dalam ayat ini dengan iman yang 

mengacu kepada tindakan hati, dengan menggunakan fungsi sunnah sebagai 

pendekatannya. Teori yang sama dipakai Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan 

lafadz tersebut, akan tetapi, redaksi yang dipakai berbeda dengan al-T{abari 

sehingga hasilnya juga berbeda.   Dalam teori yang di gunakan oleh kedua 

mufassir sama-sama akurat, karena kedua mufassir sama-sama mengunakan 

alasan yang dasarnya jelas. 

 

Kata Kunci: Kalimah T{ayyibah, kalimat tauhid, keimanan yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan pedoman pertama dan utama bagi manusia di 

dunia untuk menuntun kehidupan mereka ke jalan yang benar demi memperoleh 

kebahagiaan yang abadi kelak di akhirat. Barangsiapa yang berpegang teguh 

kepadanya niscaya tidak akan sesat selama-lamanya.  Hal ini ditegaskan Nabi 

sebagaimana diriwayatkan Imam Malik dari Abu Mus}’ab al-Zuhri :  

  تَ ركَْتُِِفِيْكُمِِْامَْريَْنِِِلَنِِْتَضِلُوْاِبَ عْدَهُُاَِكِتَابَِِاللِِِوَسُنَّةَِِنبَِيِّهِِ

Saya telah meninggalkan dua pusaka padamu. Kamu tidak akan sesat 

selama keduanya dijadikan pedoman, yaitu kitabullah dan sunnah Nabi.  

 

Untuk dapat memfungsikan al-Qur‟an sebagai pedoman dan tuntunan 

dalam menjalani hidup, dengan petunjuk-petunjuk, syari‟at dan hukum-hukum 

yang ada di dalamnya, maka manusia diperintahkan untuk mempelajari serta 

memikirkan tentang isi yang terdapat dalam al-Qur‟an. Namun memahami al-

Qur‟an dengan benar tidaklah mudah, dan tidak semua orang dapat memahami 

makna tersirat yang terkandung dalam suatu ayat al-Qur‟an. Oleh karenanya, 

kemudian dibutuhkan suatu penafsiran. 

Secara istilah tafsir al-Qur‟an adalah suatu penjelasan atas al-Qur‟an, 

mengeluarkan hukum dan mengungkap hikmah rahasia yang terkandung di 

dalamnya. Penafsiran al-Qur‟an telah dimulai sejak al-Qur‟an disampaikan Nabi 
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Muhammad saw kepada umatnya. Nabi saw telah menjelaskan kepada para 

sahabat yang membutuhkan keterangan makna al-Qur‟an. Akan tetapi, kebutuhan 

para sahabat bukan untuk memahami al-Qur‟an seperti kebutuhan generasi 

sesudahnya. Mereka hanya membutuhkan sebagian tafsir. Hal ini, karena sahabat 

mengetahui makna al-Qur‟an mengingat ia diturunkan dalam bahasa ibu mereka 

yakni bahasa Arab.  

Kajian terhadap penafsiran al-Qur‟an oleh sebagian orang kadang 

dianggap sebagai ilmu yang telah matang, sehingga seolah tertutup kemungkinan 

untuk berkembang. Padahal kenyataan sejarah membuktikan  bahwa tafsir selalu 

berkembang seiring dengan derap langkah perkembangan peradaban dan budaya 

manusia.  

Tafsir sebagai hasil dari dialektika antara teks yang statis dan konteks 

yang dinamis mau tidak mau harus mengalami perkembangan dan bahkan 

perubahan. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari diktum yang dianut oleh 

umat Islam bahwa al-Qur’an S}a>lih li kulli zaman wa maka>n. Oleh karena itu, para 

peminat studi al-Qur‟an khususnya dan umat Islam pada umumnya dituntut untuk 

selalu cerdas mengembangkan penafsiran al-Qur‟an, sebab setiap zaman memiliki 

epistem (cara berpikir), problem dan tantangan yang berbeda.   

Dengan kesadaran seperti ini, maka seseorang tidak perlu memitoskan 

atau mensakralkan produk-produk penafsiran masa lalu, yang kadang-kadang 

sudah tidak relevan lagi dengan  zaman sekarang. Produk tafsir pada era klasik 

tentunya berbeda dengan produk pada era pertengahan, begitu pula produk pada 

era modern. Hal ini disebabkan oleh problem, lokalitas, situasi budaya, serta 
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kultur yang mewarnai model dan cara mufassir dalam memahami al-Qur‟an yang 

sudah pasti beda satu sama lain sehingga menghasilkan produk tafsir yang 

berbeda pula.  

Hal ini terlihat jelas ketika terjadi perbedan penafsiran dikalangan 

Mufassir terkait suatu masalah dalam ayat al-Qur‟an. Salah satunya yakni ketika 

mereka berbeda pendapat dalam menafsirkan makna kalimah t}ayyibah yang 

terdapat dalam surah Ibrahim ayat 24. 

ِوَفَ رْعُهَاِفِِِالسَّمَاءِِ  ألََِِْتَ رَِِكَيْفَِِضَرَبَِِاللَُِِّّمَثَل ِِكَلِمَةِ ِطيَِّبَةِ ِكَشَجَرةَِ ِطيَِّبَةِ ِأَصْلُهَاِثََبِتِ 

Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah 

membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 

akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit.  

 

Ada yang berpendapat bahwa makna kalimah t}ayyibah yakni kalimat 

tauhid, ada yang berpendapat bahwa kalimah t}ayyibah adalah keimanan, ada yang 

mengatakan  al-Qur‟an, ada yang mengatakan yakni mensucikan secara mutlak, 

ada yang mengatakan pujian yang mutlak terhadap Allah, ada yang mengatakan 

semua kalimat yang baik, ada yang mengatakan semua bentuk ketaatan, ada yang 

mengatakan orang mukmin.  

Dalam mememahami perbedaan penafsiran lafaz} kalimah t}ayyibah 

dalam surah Ibrahim ayat 24 di atas, maka penulis merujuk pada dua tafsir yakni 

tafsir al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili> dan tafsir Ja>mi’ul Bayan ‘an Tafsir ayi al-

Qur’an karya al-T}abari, terdapat perbedaan arti dan teori yang dipakai keduanya 

dalam ayat tersebut. Wahbah menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan kalimah 

t}ayyibah yakni kalimat tauhid, seruan terhadap Islam, serta al-Qur‟an.  Sedangkan 

al-T{abari> menafsirkan makna kalimah t}ayyibah yakni iman yang baik.   
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Oleh karena itu, perbedaan inilah yang menjadi kajian penelitian 

dengan menganalisa metode dan teori yang digunakan  wahbah Zuhaili> dan al-

T}abari. Setiap mufassir selalu mempunyai metode, pendekatan dan teori yang 

berbeda-beda dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an. Dengan latar belakang tersebut, 

penulis berusaha melakukan pengkajian dan analisa dengan tujuan agar mampu 

memahami pengertian lafaz} kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24, antara 

tafsir al-Muni>r  karya Wahbah Zuhali> yang tergolong tafsir periode modern dan 

tafsir Ja>mi‟ul Bayan „an Tafsir ayi al-Qur‟an karya al-T}abari yang tergolong 

periode klasik. 

Dari kedua mufassir di atas menarik untuk dilakukan penelitian, karena  

kedua mufassir tersebut mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda, yang 

menghasilkan tafsir bercorak klasik dan modern. Dalam menafsirkan al-Qur‟an 

kedua mufassir tersebut juga melakukan ijtihad, ijtihad yang mereka lakukan 

tentunya akan berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang sejarah, 

sosiologi, wawasan intelektual dan sudut pandang kedua tokoh dalam memahami 

al-Qur‟an sangat mempengaruhi hasil akhir dari sebuah penafsiran. 

Berawal dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul makna kalimah tayyibah dalam al-Qur‟an, analisa teori penafsiran Wahbah 

Zuhali> dan al-Tabari atas surah Ibrahim ayat 24. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penafsiran Wahbah Zuhaili> terkait lafaz} kalimah t}ayyibah dalam 

surah Ibrahim: 24? 

2. Bagaimana penafsiran al-T}abari terkait lafaz} kalimah t}ayyibah dalam surah 

Ibrahim: 24? 

3. Apa yang menyebabkan perbedaan penafsiran Wahbah Zuhaili> dan al-T}abari 

dalam menafsirkan makna kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim:24? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk memahami penafsiran Wahbah Zuhaili> terkait lafaz} kalimah t}ayyibah 

dalam surah Ibrahim: 24 

2. Untuk memahami penafsiran al-T}abari terkait lafaz} kalimah t}ayyibah dalam 

surah Ibrahim: 24 

3. Untuk mendeskripsikan penyebab perbedaan penafsiran Wahbah Zuhaili> dan 

al-T}abari dalam menafsirkan makna kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim: 

24. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian sudah seyogyanya penelitian tersebut 

memberikan sumbangsih yang berguna untuk penelitian selanjutnya. Adapun 

kegunaan penelitian ini dapat berupa kegunaan teoritis dan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 
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Sumbangan wacana ilmiah kepada dunia pendidikan, khususnya 

pendidikan Islam dalam rangka memperkaya Khazanah keilmuan tentang kajian 

tematik penafsiran kalimah t}ayyibah. 

2. Kegunaan Praktis 

Motivasi dan sumbangan gagasan kepada penelitian yang akan 

meneliti penelitian serupa. 

Secara khusus, penelitian ini beupaya untuk menjelaskan faktor yang 

menjadi penyebab perbedaan mufassir khususnya Wahbah Zuhaili> dan al-T}abari , 

dalam menafsirkan kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim: 24. 

 

 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini telaah pustaka sangat diperlukan untuk 

memberikan pemantapan dan penegasan terkait dengan penulisan dan kekhasan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian terkait makna kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24 

ini merupakan penelitian pertama setelah sebelumya mencari data-data terkait 

penelitian yang senada. Adapun penelusuran kepustakaan dari berbagai literatur, 

tidak ditemukan kajian yang bersinggungan dengan tema yang dibahas. 

 

F. Metodologi penelitian 

1. Model Penelitian 
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Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode ini disebut dengan metode artistik karena proses 

penelitiannya berupa seni (kurang terpola). Disebut juga metode interpretative 

karena data hasil penelitiaanya lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap 

data yang ditemukan di lapangan. Selain itu juga sering disebut sebagai 

metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah.
1
 

2. Jenis Penelitian 

Kajian penelitian ini berdasarkan atas kajian pustaka atau literatur atau 

disebut dengan kajian pustaka (library research), yaitu penelitian yang berusaha 

menghimpun data dari khazanah literatur berupa kitab-kitab, buku-buku 

kepustakaan, karya-karya tulis atau data-data lain dalam bentuk dokumentasi 

yang relevan dengan pokok masalah yang akan diteliti. 

3. Sumber Penelitian 

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam 

bentuk kata atau kalimat. Ada dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data 

primer adalah rujukan utama yang digunakan dalam penelitian. Adapun sumber data 

primer yang dipakai adalah beberapa kitab tafsir untuk menafsirkan data materi. 

Beberapa kitab tafsir tersebut, antara lain yaitu: 

a. Tafsir Ja>mi’ul Baya>n ‘an Ta’wil  A<yi al-Qur’an karya al-T}abari,  Kairo: Da>r 

al-Sala>m, 2007 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 7-8.   
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b. Tafsir al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili>, penerbit Darul Fikr Dimaskus, Tahun 

2009 

Sedangkan sumber sekunder antara lain:  

a. Mu’jam al-Mufassiri>n min S}adr al-Isla>m hatta> ‘As}r al-Ha>dir karya „Adil 

Nuwaihad, penerbit Markaz Tafsir li ad-Dirasat al-Qur‟aniyah Bairut, Tahun 

b. Muhammad „Ali Iyazi, al-Mufassirun: Haya>tuhum wa Manhajuhum Teheran: 

Wazarat at-Thaqafah wa al-Irsyad al-Islami>, Tahun 1373 

c. Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin, Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir 

Jakarta: al-Kautsar, Tahun 2014 

d. Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur‟an Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011 

e. Muh}ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. Beirut: Da>r al-

Kutub al-H{adi>thah, 1976. 

f. Kha>lid bin ‘Uthma>n al-Sabt, Qawa>’id al-Tafsi>r Jam’an wa Dira>sah. Madinah: 

Da>r al-‘Affa>n, 1421 H. 

4. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumen merupakan catatan perisitiwa yang 

sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Penulis mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 

buku, kitab dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kebutuhan materi tersebut. 

Melalui metode dokumentasi, diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian 
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berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

5. Analis Data  

Menurut Patton (Moleong, 2001: 103), analisis adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian 

dasar. Defisini ini memberikan gambaran tentang betapa pentingnya 

kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prisnsip pokok 

penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data. 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih 

banyak bersifat uraian dari studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan 

dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Sedangkan yang dimaksud penelitian kualitatif adalah riset yang 

bersifat deskriptif yang cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

iduktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam 

penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian  dan 

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 

 

G. Sistemetika Pembahasan 

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, 

maka peneliti akan menyajikan sistematika penulisan karya ini, Sehingga dengan 

sistematika yang jelas, hasil penelitian tentang “Makna Kalimah Ta}yyibah  
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Dalam Al-Qur’an (Analisa Teori Penafsiran Wahbah Zuhaili> dan al-T}abari 

atas Surah Ibrahim: 24) ” ini lebih baik dan terarah seperti yang diharapkan 

peneliti. Adapun Sistematika karya ini sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggung 

jawaban metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua adalah landasan teori yang akan digunakan sebagai batu 

pijakan dalam penelitian, yaitu: Fungsi sunnah an-Nabawiyah dan teori 

munasabah. 

Bab tiga meliputi penafsiran Wahbah Zuhaili> terhadap surat Ibrahim 

ayat 24 dan penafsiran al-T}abari terhadap surat Ibrahim ayat 24 

Bab empat merupakan analisis penafsiran Wahbah Zuhaili> dan al-

T}abari atas makna kalimah t}ayyibah  pada surat Ibrahim ayat 24, yang mencakup 

pada penerapan Sunnah an-Nabawiyah oleh al-T}abari serta penerapan fungsi 

sunnah dan teori ulum al-Qur‟an oleh Wahbah Zuhaili>. 

Bab lima merupakan akhir pembahasan dari skripsi ini, yang meliputi: 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Munasabah 

1. Gambaran umum terkait munasabah 

Pemahaman mengenai ayat al-Qur‟an dalam rangka menafsirkan 

ayat serta surahnya tidak bisa dilepaskan dari pemahaman mengenai hubungan 

ayat dengan ayat atau surah dengan surah lainnya. Al-Qur‟an tidak dipahami 

secara parsial, akan tetapi dipahami secara utuh dengan memahami adanya 

kesatuan tema dan kandungan. Dalam istilah ilmu al-Qur‟an dikenal dengan 

istilah ilmu munasabah al-Qur‟an.
1
 

Munasabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah 

kedekatan hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh 

hubungan darah atau keluarga.  Sedangkan secara terminologi (istilah), 

munasabah dapat didefinisikan:
2
 

a. Menurut az-Zarkasyi 

لُ وُ ق ُع ُالُ ب ُُه ُت ُق ُلَتَُُُلُ وُ ق ُع ُىُالُ لَُعَُُضَُرُ اُعُ ذَُا ُُلُ وُ ق ُعُ مَُُرُ مُ اَُُت ُبَُاسَُنَالمُ   

Munasabah adalah suatu hal yang dapat dipahami. Tatkala dihadapkan 

pada akal, pasti akal itu menerimanya.
3
 

 

 

 

                                                           
1
Rudi Ahmad Suryadi, Ulul Albab, Volume 17 Nomor 1 th 2016. 

2
Rahmat Shalihin, “Munasabah al-Qur’an, interkoneksi ayat/ surah dalam al-Qur’an”, 

an-Nahdhah, Banjarmasin, Vol 7, No 14, Juli-Desember 2014, 200-201. 
3
Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Da>r al-

Turath), 61;  Rahmat Solihin, “Munasabah al-Qur’an, Interkoneksi Ayat/Surah dalam al-

Qur’an”, an-Nahdhah, Volume 7, Nomor 14, Juli-Des 2014, 200. 
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b. Menurut Manna‟ al-Qattan 

ُ ُه ُجُ وَُ َُف ُُتُ لَُمُ جُ الُ وَُُتُ لَُمُ جُ الُ ُنَُيُ بَُُاطُ بَُت ُرُ ال  َُُنَُيُ بَُُوُ ةُأَُدَُاحُ وَُالُ ُيتُ ىُال  َُتُوَُيَُال  َُتُف ُيَُال  ُنَُيُ بَُُوُ ةُأَُدَُد ُ عَُمُ الُ ُاثُ يَُىُال 

.ة ُرَُوُ السُ ُوَُُة ُرَُوُ السُ   

Munasabah adalah sisi keterkaitan antara satu kalimat dengan kalimat 

lain dalam satu ayat, antara ayat satu dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau 

antara surah satu dengan surah lain dalam al-Qur‟an.
4
 

 

c. Menurut al-Biqa‟i 

Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui 

alasan-alasan dibalik susunan atau urutan bagian-bagian al-Qur‟an, baik 

dengan ayat, atau surah dengan surah.
5
 

 

Kajian menyingkap munasabah al-Qur‟an antara ayat-ayat bukanlah 

tauqifi (sesuatu yang ditetapkan Rasulullah saw), melainkan hasil ijtihad mufassir 

sebagai buah penghayatan terhadap al-Qur‟an, rahasia retorika, dan segi 

keterangannya yang mandiri. Apabila korelasi itu maknanya halus, konteksnya 

harmonis, dan asas-asas kebahasaannya sesuai, korelasi (munasabah) itu dapat 

diterima.
6
  

Menurut asy-Syahbani, seperti dikutip az-Zarkasyi dalam kitab al-

Burhan, orang yang pertama yang menampakkan munasabah dalam menafsirkan 

al-Qur‟an adalah Abu Bakar an-Nasaiburi. Besarnya perhatian an-Nasaiburi 

terhadap munasabah tampak dari ungkapan as-Suyuthi sebagai berikut:
7
  

“setiap kali ia duduk di atas kursi, apabila dibacakan al-Qur‟an 

kepadanya, beliau berkata, mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat ini 

dan apa rahasia diletakkan surah ini di samping surah ini? Beliau mengkritik 

para ulama‟ Baghdad sebab mereka tidak mengetahui”. 
                                                           
4
Manna‟ al-Qattan, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Mansyurat al-‘Asr al-Hadi>th, 

1973), 97; Ibid., 200. 
5
Burhanuddin al-Biqa‟I, Nazhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Jilid I, (India: 

Majlis Da‟irah al-Ma‟afif an-Nu‟maniyah bi Haiderab,1969), 6; Ibid., 201. 
6
Muhammad Chirzin, Permata al-Qur’an (Yogyakarta: Qirtas, 2003), 54. 

7
Ibid., 
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Tindakan an-Nasaiburi merupakan kejutan dan langkah baru dalam 

dunia tafsir waktu itu. Beliau mempunyai kemampuan untuk menyingkap 

persesuaian baik antar ayat ataupun antar surah. Dari temuan yang bersifat ijtihadi 

inilah, kemudian muncul perbedaan pendapat di kalangan ulama‟. Ada yang 

menerimanya dengan baik seperti al Biqa‟i, al-Suyuthi, al-Syathibi dan lainnya. 

Bahkan al-Syathibi pernah menegaskan sebagaimana dikutip oleh Quraish Syihab 

dari al-Muwafaqat.
8
 

Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian-bagian dari 

satu pembicaraan, kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahami arti lahiriah 

dari satu kosa kata menurut tinjauan etimologis bukan menurut maksud dari 

pembicaraan. Kalau arti tersebut tidak dipahaminya, maka ia harus segera 

memperhatikan seluruh pembicaraan dari awal sampai akhir satu surat walaupun 

dapat mengandung sekian banyak masalah namun masalah tersebut berkaitan 

dengan lainnya. 

Dan pendapat yang kurang mendukung itu ditegaskan oleh sebagian 

tokoh ulama sebagai pendapat yang lemah dan diragukan kebenaranya. 

Kelemahan pendapat yang tidak mendukung adanya tanasub dalam Al-Qur‟an 

sebagaimana dinilai oleh sebagian tokoh ulama seperti disebutkan di atas agaknya 

tidak perlu lagi ditambah argumennya sebab contoh-contoh yang dikemukakan di 

atas cukup menjadi bukti bahwa dalam Al-Qur‟an betul-betul ada tanasub. Oleh 

                                                           
8
Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

200-201. 
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karenanya untuk membantu seseorang dalam proses pemahaman dan penafsiran 

Al-Qur‟an, maka ilmu munasabah amat penting dan besar peranannya. 

Ini bukan berarti bahwa para mufassir harus mencari kesesuaian setiap 

ayat, karena al-Qur‟an turun secara bertahap dan sesuai dengan peristiwa-

peristiwa yang terjadi. Seorang mufassir terkadang dapat membuktikan 

munasabah antara ayat dan terkadang juga tidak. Oleh sebab itu, ia tidak perlu 

memaksakan diri untuk menemukan kesesuaian. 

Hal yang patut diingat, bahwa aktivitas mencari hubungan ayat-ayat 

dan surah-surah dalam al-Qur‟an bukanlah pekerjaan mudah yang bisa dilakukan 

sembarang orang. Menelusuri munasabah al-Qur‟an antara bagian demi bagian 

merupakan pekerjaan yang menuntut ketekunan dan kesabaran.
9
 

Pengetahuan tentang munasabah mempunyai arti penting dalam 

memahami makna ayat al-Qur‟an serta membantu dalam proses menakwilkan 

dengan baik dan cermat. Munasabah merupakan kesimpulan mufassir setelah 

melakukan interaksi dengan teks. Hal ini menunjukkan bahwa munasabah tidak 

lepas dari kecerdasan dan kecermatan seorang dalam melihat keterkaitan antara 

bagian-bagian teks al-Qur‟an. 

Al-Suyuti mengemukakan langkah-langkah menemukan munasabah 

al-Qur‟an sebagai berikut: 

1. Melihat tema sentral dari ayat atau surah tertentu. 

2. Mencari premis-premis untuk mendukung tema sentral yang ditemukan. 

                                                           
9
Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah al-Qur’an Dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta: 

Amzah, 2015), 141. 
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3. Mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis itu dengan meninjau 

kaitan antara satu dan lainnya. 

4. Melihat pernyataan yang saling mendukung antara satu dan lainnya. 

Empat langkah yang dikemukakan al-Suyuti di atas merupakan 

petunjuk bagi orang yang ingin menemukan munasabah. Langkah-langkah 

tersebut tentunya tidak cukup, harus ada semacam penunjang seperti halnya 

keahlian dalam rasa bahasa (dhauq al-lughawi), penalaran, dan kecermatan yang 

memadai. Kemampuan-kemampuan inilah yang lebih dominan sehingga seorang 

mufassir dapat melihat hubungan yang ada dalam berbagai bentuk. 

Munasabah terbagi menjadi beberapa macam:
10

 

a. Ditinjau dari segi sifat, terbagi menjadi dua.  

1) Persesuaian yang nyata (z}a>hir al-irtiba>t}), artinya persesuaian antara 

bagian al-Qur‟an yang satu dan lainnya tampak jelas dan kuat karena 

ada kaitan yang erat antar kalimat. 

2) Persesuaian yang samar (khafi al-irtiba>t}), artinya persesuaian antara 

bagian al-Qur‟an yang satu dan lainnya tampak samar, bahkan antar 

ayat. 

b. Ditinjau dari segi materi, terbagi menjadi dua. 

1). Munasabah antar ayat
11

 

a). Diat}afkan ayat yang satu kepada ayat yang lain, seperti munasabah 

antara ayat 103 surah al-Imran. 

يعًا وَلََ تَ فَرهقُوا  وَاعْتَصِمُوا بَِِبْلِ اللَّهِ جََِ
                                                           
10

Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 155.  
11

Ibid., 
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Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah  dan janganlah 

kalian bercerai-berai.
12

 

 

Dengan  ayat 102 surah al-Imran: 

 

 يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا اللَّهَ حَقه تُ قَاتوِِ وَلََ تََوُتُنه إِلَه وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benarnya 

taqwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 

beragama Islam.
13

 

 

Ayat 102 surah al-Imran menyuruh bertaqwa dan ayat 103 surah al-

Imran menyuruh berpegang teguh kepada agama Allah, hal ini 

merupakan dua hal yang sama. 

b). Tidak diat}afkan ayat yang satu dengan yang lain, seperti 

munasabah antara ayat 11 surah al-Imran: 

بوُا بِِيََتنَِا  كَدَأْبِ آلِ فِرْعَوْنَ وَالهذِينَ مِنْ قَ بْلِهِمْ كَذه

(Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir‟aun dan orang-orang 

yang sebelumnya, mereka mendustakan ayat-ayat Kami.
14

 

 

Dengan ayat 10 surah al-Imran: 

ئًا وَأوُلئَِكَ ىُمْ وَقُو  هُمْ أمَْوَالُُمُْ وَلََ أوَْلََدُىُمْ مِنَ اللَّهِ شَي ْ دُ النهارِ إِنه الهذِينَ كَفَرُوا لَنْ تُ غْنَِِ عَن ْ  

Sesungguhnya orang-orang kafir, harta benda dan anak-anak mereka 

sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itulah 

bahan bakar api neraka.
15

 

 

Dalam munasabah ini, tampak hubungan yang kuat antara ayat yang 

kedua (ayat 11) dengan ayat sebelumnya ( ayat 10). 

c). Digabungkannya dua hal yang sama, seperti persambungan antara 

ayat 5 surah al-Anfal: 

                                                           
12

Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Tejemahnya, 13. 
13

Ibid., 
14

Ibid., 458. 
15

Ibid., 
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 كَمَا أَخْرَجَكَ ربَُّكَ مِنْ بَ يْتِكَ بِِلَْْقِّ وَإِنه فَريِقًا مِنَ الْمُؤْمِنِيَن لَكَارىُِونَ 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, 

padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 

meyukainya.
16

 

Dengan ayat 4 surah al-Anfal: 

 أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُؤْمِنُونَ حَقًّا لَُمُْ دَرَجَاتٌ عِنْدَ رَبِِّّمْ وَمَغْفِرةٌَ وَرزِْقٌ كَريٌِ 

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 

memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki 

nikmat yang mulia.
17

 

 

Kedua ayat di atas, sama-sama menerangkan tentang kebenaran. Ayat 

5, menerangkan kebenaran bahwa Nabi diperintah hijrah. Dan ayat 4, 

menerangkan kebenaran status mereka sebagai kaum mukminin. 

d). Dikumpulkan dua hal yang kontradiksi, seperti dikumpulkan ayat 

95 surah al-A‟raf: 

رهاءُ  يِّئَةِ الَْْسَنَةَ حَتَّه عَفَوْا وَقاَلوُا قَدْ مَسه آبَِءَنََ الضهرهاءُ وَالسه لْنَا مَكَانَ السه  ثُُه بدَه

Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan 

dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata: sesungguhnya nenek 

moyang kami pun telah merasakan penderitaan dan kesenangan.
18

 

Dengan ayat 94 surah al-A‟raf: 

مِنْ نَبٍِّ إِلَه أَخَذْنََ أىَْلَهَا بِِلْبَأْسَاءِ وَالضهرهاءِ لَعَلههُمْ يَضهرهعُونَ  وَمَا أرَْسَلْنَا فِ قَ رْيةٍَ   

Kami tidaklah mengutus seorang Nabi pun kepada suatu negeri, (lalu 

penduduknya mendustakan Nabi itu) melainkan Kami timpakan kepada 

                                                           
16

Ibid., 574. 
17

Ibid., 569-570. 
18

Ibid., 412. 
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penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan 

merendahkan diri.
19

 

 

Ayat 94 di atas, menerangkan ditimpakannya kesempitan dan 

penderitaan kepada penduduk, tetapi ayat 95 menjelaskan kesusahan 

dan kesempitan itu diganti dengan kesenangan. 

e). Dipindahkannya satu pembicaraan, ayat 55 surah Shaad: 

 ىَذَا وَإِنه للِطهاغِيَن لَشَره مَآبٍ 

beginilah (keadaan mereka), sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka 

benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk.
20

 

Diahlihkan pembicaraan kepada nasib orang-orang yang durhakayang 

benar-benar akan kembali ke tempat yang buruk sekali, dan 

pembicaraan ayat 54 surah Shaad berbicara rezeki dari para ahli surga: 

 إِنه ىَذَا لَرزِْقُ نَا مَا لوَُ مِنْ نَ فَادٍ 

Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-

habisnya.
21

 

2).  Munasabah antar surah
22

 

a). Munasabah antara dua surah yang materinya sama,  

contoh: kandungan surah al-Baqarah sama dengan kandungan surah al-

Fatihah. Keduanya sama-sama menerangkan 3 hal kandungan al-

Qur‟an: akidah, ibadah, dan mu‟amalah. Hanya saja pada surah al-

                                                           
19

Ibid.,  
20

Ibid., 387. 
21

Ibid., 358. 
22

Djalal, Ulumul Qur’an, 163. 
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Fatihah diterangkan secara ringkas, sedang pada surah al-Baqarah rinci 

dan panjang lebar. 

b). Munasabah antara awal surah dengan akhir/ penutup surah 

sebelumnya. Seperti, awal surah al-An‟am: 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضَ الْْمَْدُ للَّهِِ الهذِي خَلَقَ السه   

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.
23

 

Awal surah al-An‟am di atas, sesuai dengan akhir/ penutup surah al-

Maidah: 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَمَا فِيهِنه وَىُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ   للَّهِِ مُلْكُ السه

Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, 

dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.
24

 

 

c). Munasabah antara awal surah dengan akhir surah yang sama, 

seperti antara awal surah al-Baqarah: 

(٢) ذَلِكَ الْكِتَابُ لََ ريَْبَ فِيوِ ىُدًى للِْمُتهقِينَ  (١)الم  

(1). Alif, Laam, Miim.  

(2). Kitab (ini) tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa.
25

 

 

Awal surah al-Baqarah ini sesuai dengan akhir surah, yang 

memerintahkan supaya berdo‟a agar tidak disiksa Allah bila lupa atau 

salah: 

 وَاعْفُ عَنها وَاغْفِرْ لنََا وَارْحََْنَا أنَْتَ مَوْلََنََ فاَنْصُرْنََ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِنَ 

Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkau penolong 

kami, maka tolonglah kami terhadap kaum-kaum yang kafir.
26

 

                                                           
23

Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 66. 
24

Ibid., 55-56. 
25

Ibid., 33. 
26

Ibid., 439. 
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d). Munasabah antarkisah dalam satu surah, seperti yang terdapat 

dalam surah 15-17 Surah Saba‟. 

تَانِ عَنْ يََِيٍن وَشِِاَلٍ كُلُوا مِنْ رزِْقِ ربَِّكُمْ وَاشْكُرُوا لوَُ  بَ لْدَةٌ لَقَدْ كَانَ لِسَبَإٍ فِ مَسْكَنِهِمْ آيةٌَ جَن ه

تَ يْهِمْ جَن ه  (١١)طيَِّبَةٌ وَرَبٌّ غَفُورٌ  لْنَاىُمْ بَِِن ه تَ يْنِ ذَوَاتََْ فأََعْرَضُوا فأََرْسَلْنَا عَلَيْهِمْ سَيْلَ الْعَرمِِ وَبدَه

ذَلِكَ جَزَيْ نَاىُمْ بِاَ كَفَرُوا وَىَلْ نَُُازيِ إِلَه  (١١)أُكُلٍ خََْطٍ وَأثَْلٍ وَشَيْءٍ مِنْ سِدْرٍ قلَِيلٍ 

(١١)الْكَفُورَ   

(15). Sungguh bagi kaum saba‟ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat 

kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dansebelah kiri, 

(kepada mereka dikatakan) : makanlah olehmu dari rezeki yang 

dianugerahkan Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. Negerimu adalah 

negeri yang baik (nyaman) sedang Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha 

Pengampun.  

(16). Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir 

yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 

ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Asl dan sedikit pohon 

Sidr.  

(17). Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena 

kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), 

melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.
27

 

 

Pada ayat 15 surah ini dijelaskan bagaimana Allah telah melimpahkan 

nikmat yang luar biasa kepada kaum Saba‟, berupa kesuburan tanah 

pada negeri tersebut. Kemudian pada ayat 16-17 dijelaskan terkait 

kekufuran mereka terhadap apa yang telah dikaruniakan kepada 

mereka, sehingga Allah menurunkan adzab kepada kaum tersebut. 

 

2. Urgensi munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an 

                                                           
27

Ibid., 80. 
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Wahyu dalam al-Qur‟an tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, 

baik antara ayat dengan ayat maupun antara surah dengan surah. Disinilah 

kemudian peran munasabah sangat dibutuhkan dalam memahami al-Qur‟an secara 

utuh. 

Sendainya al-Qur‟an bukan wahyu, susunannya sangat tidak 

sistematis, hal itu karena banyak surah yang berbicara tentang tema yang beragam 

sehingga secara sepintas tidak mempunyai ketekaitan antara satu dan lainnya. 

Tentunya hal ini dijadikan peluang oleh pihak-pihak yang tidak senang dengan 

keterjagaan autentisitas al-Qur‟an, menilainya sebagai titik lemah untuk 

menyerang dan membantah kebenaran al-Quran. 

Meskipun demikian, al-Qur‟an adalah teks wahyu yang membumi, 

sekaligus mengisyaratkan keharmonisan dan keserasian diantara ayat-ayat dan 

surah-surah yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, dari sudut pandang 

ini kajian munasabah al-Qur‟an sangat penting untuk membuktikan kebenaran dan 

kemukjizatannya dari sisi susunan ayat-ayat dan surah-surahnya.  

Ilmu munasabah sangat dibutuhkan untuk menyingkap keistimewaan 

al-Qur‟an karena memperlihatkan keserasian ayat-ayat yang terkesan tidak 

mempunyai keterkaitan. Al-Suyuthi bahkan terkesan dengan menganggap 

munasabah sebagai aspek yang paling dominan dari keistimewaan al-Qur‟an. 

Syekh Mustafa Shadiq al-Rafi‟I mengumpamakan susunan al-Qur‟an laksana 

kesatuan tubuh yang sangat kokoh dan sempurna. Tidak ada satu huruf atau 
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harakatpun dalam al-Qur‟an yang tidak dipilih dan ditempatkan dengan cara 

menakjubkan.
28

 

Muhlis M. Hanafi mengumpamakannya seperti bangunan yang berdiri 

tegak di atas fondasi yang kokoh. Ketika ingin dipindah ke tempat lain dalam 

keadaan yang sama seperti sedia kala, bagian-bagiannya diberi tanda. Bagian-

bagian itu boleh jadi dipindah secara tidak berurutan. Akan tetapi, ketika akan 

dikembalikan seperti semula, harus dipasang sesuai tanda yang sebelumnya telah 

diberikan. Artinya, sebab dan latar belakangnya boleh berbeda dan bersifat 

kondisional, tetapi dalam memahaminya tetap berpegang teguh pada rumusan 

keumuman lafal, bukan kekhususan sebab. 

Gambaran bangunan yang diumpamakan di atas, bukanlah sebuah 

kebetulan. Sebaliknya, memiliki makna dan rahasia tersendiri yang membutuhkan 

kajian dan penelitian mendalam. Oleh sebab itu, para pengkaji al-Qur‟an tidak 

akan bisa membongkar pasang tanpa mengetahui terlebih dahulu dasar dan pola 

bangunan yang telah tersusun dengan rapi dan indah. 

Begitu pula dengan susunan ayat dan surah, upaya untuk memahami 

keterkaitan dan hubungan antara satu ayat dan ayat lainnya atau satu surah dan 

surah lainnya melahirkan disiplin munasabah. Disiplin ilmu ini menjadi sangat 

penting ketika seorang mufassir ingin mendapatkan kesatuan tema dalam sebuah 

surah atau al-Qur‟an secara umum melalui pendekatan tafsir tematik (maudu‟i).
29
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Penarikan interpretasi atau kandungan hukum yang memposisikan 

ayat-ayat sebagai satuan yang atomisti yang tidak memperhatikan munasabah 

dengan ayat sebelum atau sesudahnya, seringkali penafsirannya tidak tepat. 

Menyadari kenyataan bahwa wahyu dalam al-Qur‟an tidak bisa dipisahkan antar 

ayat maupun antar surah, maka keberadaan ilmu munasabah menjadi penting 

dalam memahami al-Qur‟an secara holistic. 

 

3. Teori munasabah  dalam penafsiran surah Ibrahim ayat 24 

Berangkat dari pemahaman terkait urgensi munasabah dalam 

menafsirkan al-Qur‟an yakni menyingkap keserasian al-Qur‟an yang terlihat tidak 

mempunyai keterkaitan antara ayat yang satu dengan yang lain atau antara surah 

yang satu dengan surah yang lain, maka teori munasabah yang dipakai dalam 

menafsirkan  surah Ibrahim ayat 24 tidak lain untuk mengungkap mukjizat al-

Qur‟an berupa bentuk susunan kalimat dan keserasian berdasarkan prinsip 

kesatuan. 

Sebagaimana dikemukakan setelah menggambarkan kerugian yang 

akan diperoleh kaumnya yang zalim dan keuntungan yang akan didapat oleh 

orang-orang yang beriman dan bermal shaleh pada ayat-ayat lalu, maka dalam 

ayat-ayat ini Allah swt memberikan perumpamaan tentang kebenaran dan 

kebatilan. 

Hal ini juga untuk menghindari kesalahan dalam penarikan interpretasi 

atau kandungan hukum yang memosisikan ayat-ayat sebagai satuan yang 
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atomistik yang tidak memerhatikan munasabah ayat sebelum dan sesudahnya, 

sehingga seringkali penafsiran yang dihasilkan tidak tepat. 

Salah satu potongan ayat yang sering menjadi polemik pemahaman 

yang tidak sempurna adalah ketika menafsirkan ayat al-rija>l qawwa>mun ‘ala> an-

nisa>’ tanpa memerhatikan ayat secara utuh dan padu serta tidak memerhatikan 

ayat sebelum dan sesudahnya. Oleh sebab itu, lahirlah pemahaman bahwa laki-

laki merupakan pemimpin bagi perempuan secara mutlak. Pemahaman ini 

memberikan implikasi yang sangat jauh, yaitu keharaman menjadi pemimpin 

dalam dunia politik dan ekonomi. Namun setelah diperhatikan secara utuh, 

terutama dari sisi korelasi teks, ternyata maksud ayat ini terbatas pada 

kepemimpinan dalam ranah lingkungan rumah tangga.
30

 

 

B. Fungsi Sunnah 

1. Fungsi sunnah terhadap tafsir 

Sebagaimana al-Qur‟an, hadis merupakan sumber ajaran Islam. 

Keharusan mengikuti hadis bagi orang Islam sama halnya dengan kewajiban 

mengikuti al-Qur‟an.
31

 Keduanya tidak bisa dipisahkan, al-Qur‟an sebagai sumber 

ajaran dan sumber hukum memuat ajaran-ajaran yang bersifat umum dan global, 

yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Disinilah kemudian peran hadis 

sangat dibutuhkan. Sebagaimana fungsinya ia menjadi penjelas (mubayyin) isi 
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kandungan al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam surah an-Nahl ayat 

44 yang berbunyi sebagai berikut: 

َ للِنهاسِ مَا نُ زّلَِ إِليَْهِمْ وَ  رُونَ بِِلْبَ يِّنَاتِ وَالزُّبرُِ وَأنَْ زَلْنَا إِليَْكَ الذكِّْرَ لتُِ بَ ينِّ لَعَلههُمْ يَ تَ فَكه  
Dan kami turunkan kepadamu al-Qur'an agar kamu menerangkan kepada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkannya.
32

 

 

Fungsi hadis sebagai bayan al-Qur‟an tersebut sangat beragam baik 

sifat, bentuk serta fungsinya.
33

 Fungsi bayan lebih banyak dikarenakan Allah 

menurunkan al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia dengan uslub yang mujmal, 

sehingga kita tidak mungkin dapat memahami al-Qur‟an hanya berpatokan atau 

mengandalkan al-Qur‟an itu sendiri.
34

 Oleh karenanya Allah memberikan 

wewenang kepada Nabi Muhammad saw untuk menjelaskan maksud ayat-ayat al-

Qur‟an baik dengan perkataan, perbuatan maupun taqrir (pembenaran berupa 

diamnya terhadap perbuatan yang dilakukan orang lain.
35

  

Adapun fungsi hadis terhadap al-Qur‟an adalah sebagai berikut:
36

 

a. Bayan al-Taqrir 

Bayan al-Taqrir disebut juga dengan bayan al-Ta’kid dan bayan al-

Isbat. Yakni menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam 

al-Qur‟an. Dalam hal ini, sunnah hanya seperti mengulangi apa yang 
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diungkapkan dalam al-Qur‟an, sehingga suatu perbuatan mempunyai dua 

sumber hukum sekaligus. Seperti pada surah al-Maidah: 6 tentang wudhu‟. 

وا بِرُءُوسِكُمْ يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلََ الصهلََةِ فاَغْسِلُوا وُجُوىَكُمْ وَأيَْدِيَكُمْ إِلََ الْمَراَفِقِ وَامْ  ُُ سَ

 وَأرَْجُلَكُمْ إِلََ الْكَعْبَ يْنِ 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

maka basuhlah muka dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kakimu.
37 

 

Ayat di atas ditaqrir oleh hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 

Abu Hurairah: 

أَ ضه وَ ت َ  ي َ تَّه حَ  ثَ دَ حْ اَ  نْ مَ  ةُ لََ صَ  لُ بَ قْ  ت ُ لََ   

Tidak diterima shalat seseorang yang berhadas sampai ia berwudhu‟. (HR. 

Al-Bukhari). 

 

b. Bayan al-Tafsir  

yang dimaksud bayan al-Tafsir adalah penjelasan hadis terhadap ayat-

ayat yang memerlukan perincian lebih lanjut. Seperti pada ayat-ayat yang 

mujmal, mutlaq, dan ‘amm, maka fungsi hadis dalam hal ini adalah 

memberikan perincian (tafsil) dan penafsiran terhadap ayat al-Qur‟an yang 

masih mujmal, memberikan taqyid ayat-ayat yang masih mutlaq, dan 

memberikan takhsis ayat yang masih umum. 

1). Memerinci ayat-ayat yang mujmal 

Ayat yang mujmal artinya ayat yang ringkas atau singkat. Dari 

ungkapan yang singkat ini terkandung banyak makna yang perlu 

dijelaskan. Hal ini karena belum jelas makna yang dimaksudkannya, 
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kecuali setelah adanya penjelasan atau perincian. Sebagaimana contoh 

hadis Nabi yang berbunyi: 

ن ىُا صَل  ى و  اُكَمَاُرَأيَ ت م   صَل و 

Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat (H.R. Al-Bukhari)
38

 

Hadis ini menjelaskan atau memerinci ayat yang mewajibkan perintah 

shalat, yang mana di dalam ayat tersebut tidak dijelaskan bagaimana cara 

mengerjakannya, apa sebabnya , apa syarat-syaratnya, apa halangan-

halangannya, dsb. Dari perintah untuk melakukan shalat tersebut, 

kemudian hadis ini menjelaskan bagaimana Rasulullah memberi contoh 

shalat yang dimaksud, secara sempurna. Hadis ini memerinci ayat tentang 

perintah shalat yang masih global. Sebagaimana dalam firman Allah surah 

al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi: 

 وَأقَِيمُوا الصهلََةَ وَآتُوا الزهكَاةَ وَاركَْعُوا مَعَ الرهاكِعِينَ 

Dan laksanakanlah shalat. Tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang 

yang rukuk (Q. S. al-Baqarah: 43)
39

 

 

2). Men-taqyid ayat-ayat yang mutlaq 

Kata mutlaq adalah kata yang menunjuk pada hakikat kata itu sendiri 

apa adanya, dengan tanpa memandang kepada jumlah maupun sifatnya. 

Mentaqyid yang mutaq artinya membatasi ayat-ayat yang mutlaq dengan 

sifat, keadaan, atau syarat-syarat tertentu. Penjelasan Rasulullah yang 
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berupa mentaqyid ayat-ayat al-Qur‟an bersifat mutlaq antara lain dapat 

dilihat pada sabdanya: 

تََ رَسُوْلُ اِلله صَله اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ بِسَارقٍِ فَ قَطَعَ يدََهُ مِنْ مِفْصَلِ الْكَفِّ ا ُ  

Rasulullah Saw didatangi seseorang dengan membawa pencuru, maka beliau 

memotong tangan pencuri dari pergelangan tangan.
40

 

 

 

Hadis ini mentaqyid QS. Al-Maidah: 38 yang berbunyi: 

ارقَِةُ فاَقْطَعُوا أيَْدِيَ هُمَا جَزاَءً بِاَ كَسَبَا نَكَالًَ مِنَ اللَّهِ وَاللَّهُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ  ارقُِ وَالسه  وَالسه
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 

siksaan dari Allah, dan Allah Maha perkasa Maha bijaksana.
41

 

 

c. Bayan al-Tasyri’ 

Yang dimaksud dengan bayan al-tasyri’ adalah mewujudkan suatu 

hukum atau ajaran-ajaran yang tidak didapati dalam al-Qur‟an, atau dalam al-

Qur‟an hanya terdapat pokok-pokoknya saja. Hadis Rasulullah SAW dalam 

segala bentuknya (baik qauli, fi’li, maupun taqriri) berusaha menunjukkan 

suatu kepastian hukumterhadap berbagai persoalan yang muncul, yang tidak 

terdapat dalam al-Qur‟an.
42

 

Contoh hadis tentang zakat, 

عَلَى   انَه  رَسُوْلَ اِلله ص.م. فَ رَضَ زكََاةَ الْفِطْرِ مِنْ رَمَضَانَ عَلَى النهاسِ صَاعًا مِنْ تََرٍ أوَْ صَاعًا مِنْ شَعِيٍْ 

رٍّ أوَْ عَبْدٍ ذكََرٍ أوَ أنُْ ثَى مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ )رواه مسلم(كُلِّ حُ   
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Bahwasanya Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah kepada umat 

Islam pada bulan Ramadhan satu sha‟ kurma atau gandum untuk setiap orang, baik 

merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan muslim. (H. R. Muslim). 

 

Ibnu al-Qayyim berkata, bahwa hadis-hadis Nabi yang berupa 

tambahan terhadap al-Qur‟an, merupakan kewajiban atau aturan yang harus 

ditaati, tidak boleh menolak atau mengingkarinya, dan ini bukanlah sikap 

(Nabi) mendahului al-Qur‟an melainkan semata-mata karena perintah-Nya.
43

 

 

d. Bayan an-Nasakh 

Adalah penjelasan hadis yang menghapus ketentuan hukum yang 

terdapat dalam al-Qur‟an. Hadis yang datang setelah al-Qur‟an menghapus 

ketentuan-ketentuan al-Qur‟an. Dikalangan ulama‟ terjadi perbedaan pendapat 

tentang boleh tidaknya hadis menasakh al-Qur‟an. 

Contoh hadis menaskh isi al-Qur‟an 

 لََ وَصِيَةَ لوَِارِثٍ 

Tidak ada wasiat bagi ahli waris. (H. R. Ahmad dan imam hadis yang empat 

kecuali an-Nasa‟i).  

Hadis ini menurut mereka menasakh isi al-Qur‟an surah al-Baqarah: 

180. 

راً الْوَصِيهةُ للِْوَالِدَيْنِ وَالْْقَْ رَبِيَن بِِلْمَ  عْرُوفِ حَقًّا عَلَى كُتِبَ عَلَيْكُمْ إِذَا حَضَرَ أَحَدكَُمُ الْمَوْتُ إِنْ تَ رَكَ خَي ْ

 الْمُتهقِينَ 

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan tanda-

tanda (kematian), jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu 
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bapak dan karib kerabatnya secara makruf. Yang demikian adalah hak terhadap 

orang-orang yang bertaqwa.
44

 

 

Kewajiban melakukan wasiat kepada kaum kerabat dekat berdasarkan 

surah al-Baqarah: 180 di atas, dinasakh hukumnya oleh hadis yang 

menjelaskan bahwa, kepada ahli waris tidak boleh dilakukan wasiat. 

 

2. Fungsi Sunnah Dalam Penafsiran Surah Ibrahim ayat 24 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam muqaddimah Ushul al-

Tafsir, 

“Cara penafsiran yang paling shahih adalah al-Qur‟an menafsirkan al-

Qur‟an. Apa yang disebut ijmal (global) pada satu tempat diperinci pada 

tempat lain, dan apa yang disebut secara simple pada satu tempat dijelaskan 

pada tempat lain. Jika engkau tidak menemukan itu, maka engkau 

mengambil Sunnah, karena ia penjelas al-Qur‟an”.
45

 

 

Bahkan imam Syafi‟I berkata bahwa seluruh apa yang dihukumkan 

oleh Rasulullah saw adalah dari apa yang beliau dapat dari al-Qur‟an. Allah 

swt berfirman: 

َ لَُمُُ الهذِي اخْتَ لَفُوا فِيوِ وَىُدًى وَرَحََْةً لقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ وَمَا أنَْ زَلْنَا  عَلَيْكَ الْكِتَابَ إِلَه لتُِ بَ ينِّ  

Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) ini, melainkan 

agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu 

dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S. an-Nahl: 64)
46

 

 

sehubungan dengan hal ini Rasulullah bersabda: 

 اَلََ إِنِّّ أتُيِْتُ الْقٌرْآنَ وَمِثْ لَوُ مَعَوُ 

Katakanlah, aku diberikan al-Qur‟an, dan semisalnya bersamanya. 

                                                           
44

Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 295. 
45

Yusuf Qardlawi, Berinteraksi Dengan al-Qur’an (Jakarta:Gema Insani Press, 2001), 

323. 
46

Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 360. 



32 
 

 
 

Yang dimaksud yakni as-Sunnah. Sunnah tersebut turun kepada Nabi 

saw dengan wahyu sebagaimana turunnya al-Qur‟an, hanya saja ia tidak 

dibacakan sebagaimana al-Qur‟an. 

Ibnu Taimiyah juga menulis, bahwa as-Sunnah menafsirkan, 

menjelaskan, mengindikasikan, dan mengungkap pesan al-Qur‟an.
47

 Allah 

menjelaskan al-Qur‟an kepada Rasulullah dengan cara memberi keterangan 

yang jelas atau memberikan pemahaman makna, sehingga pesan dan 

kandungan al-Qur‟an dapat diketahui. Selanjutnya, beliau menjelaskan pesan 

tersebut kepada para sahabat, baik dengan perkataan maupun perbuatan. 

Berangkat dari pemahaman bahwa al-Qur‟an bersifat kully dan ‘aam 

maka membutuhkan hadis yang bersifat juz’i untuk membantu memahami apa 

yang dimaksud oleh al-Qur‟an, sehingga dapat dipahami oleh umat.  

Hal ini didukung oleh pendapat Imam Ahmad bahwa seseorang tidak 

mungkin bisa memahami al-Qur`ân secara keseluruhan tanpa melalui al-hadis. 

Imam Al-Syatibi juga berpendapat bahwa kita tidak akan bisa mengistinbath 

atau mengambil kesimpulan dari hukum al-Qur`an tanpa melalui al-hadis. 

Dengan demikian jelaslah fungsi al-hadîts terhadap al-Qur`ân itu cukup 

penting, yaitu sebagai bayan atau penjelas.
48

 

Dari uraian terkait fungsi Sunnah terhadap al-Qur‟an di atas, maka 

sangat membuka kemungkinan pemakaian fungsi Sunnah oleh para mufassir 

dalam menafsirkan surah Ibrahim ayat 24. Karena tidak akan diperoleh suatu 
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pemahaman apa yang dimasksud dengan menampilkan perumpamaan kalimah 

t}ayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24 tersebut tanpa adanya keterangan atau 

penjelas dari hadis. Sebagaimana al-Itqan karya al-Suyuthi, disebutkan bahwa 

Rasulullah menafsirkan pohon yang baik dalam ayat tersebut dengan pohon 

kurma.
49

 

 

                                                           
49

Yusuf Qardhawi, al-Qur’an dan Sunnah Referensi Tertinggi Umat Islam (Jakarta: 

Robbani Press), 48. 
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BAB III 

PENAFSIRAN KALIMAH T{AYYIBAH  PERSPEKTIF  

AL-T{ABARI< DAN WAHBAH ZUHAILI< 

 

A. Tafsir Mufrad Kalimah T{ayyibah 

Dalam ranah tafsir Alquran, seringkali ditemukan pemaknaan pada 

lafadz Alquran yang tidak sesuai dengan asal maknanya. Sehingga bagi mufassir 

sendiri memberikan makna yang sesuai dengan maksud kandungan pada lafadz 

Alquran. Meskipun dalam hal ini, dapat menimbulkan polemik di kalangan 

mufassir. Namun, pada ayat-ayat tertentu ditentukan secara serentak makna yang 

dikandungnya, atau biasa disebut ijma>’ fi> al-tafsi>r.  

Demikian pula ini terjadi dalam pemaknaan lafadz kalimah t}ayyibah 

dalam surah Ibra>hi>m ayat 24. Ditinjau dari segi bahasa ini berarti “kalimat yang 

baik”. Tetapi jika memasuki ranah penafsiran, bukan itulah makna yang 

dikehendaki. Hal ini tentunya telah melewati tahapan-tahapan analisis makna 

berdasarkan sumber tafsirannya. Sumber yang paling utama adalah Alqur‟an, al-

sunnah, qaul sahabat, tabi‟in, kemudian ijtihad.  

Mufassir yang menggunakan sumber langsung dari sabda Nabi belum 

tentu sama dengan mufassir yang menggunakan nalar ijtihad. Karena, jika dinilai 

dari keabsahan penafsirannya, penggunaan kedua sumber ini sama-sama memiliki 

nilai yang otoritatif. Ijtihad tidak akan berarti apa-apa tanpa pijakan dari Alquran 

dan al-sunnah. Begitu pula penggunaan sumber hadis tidak berarti tanpa adanya 
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ijtihad. Sehingga pemaknaan kalimah t}ayyibah jika ditinjau dari dua sumber ini 

akan menghasilkan makna yang sesuai.  

Namun, sebelum memasuki ranah penafsiran, penggalian makna 

bahasa dari kalimah tayyibah sangat diperlukan. Mengingat lafadz tersebut terdiri 

dari dua kata dalam ilmu nahwu kalimah yang terdiri dari bentuk kalimat isim 

(kata benda) yang disifati. Lafadz kalimah berkedudukan sebagai maus}u>f (kata 

yang disifati). Sedangkan lafadz t}ayyibah sebagai sifat. 

1. Makna Kalimah 

Lafadz kalimah memiliki huruf dasar, yaitu ka>f – la>m – mi>m. Ini 

memiliki dua makna dasar, yaitu menunjukkan pada ucapan yang dimengerti 

(nat}q mufhim), dan luka (jara>h}). Makna yang pertama berasal dari kata al-

kala>m. Kaitan makna dengan kata tersebut adalah wazan thula>thi> mazi>d dari 

kata kallama – yukallimu – takli>man. Lebih luas lagi, para ulama‟ menamai 

lafadz yang berdiri sendiri dan dimengerti dengan kalimah. Begitu pula kisah, 

qas}i>dah yang panjang juga disebut kalimah. Bentuk jama‟nya bisa kalima>t, 

dan kalim.
1
 

Lafadz ini juga bisa merujuk pada Alquran, dengan bentuk ungkapan 

kala>m Alla>h, kalim Allah, kalima>tuh, dan kalimatuh. Kalam Allah tidak 

terbatas dan tidak terhingga, karena itu bukan makhluq. Allah maha luhur 

dari sesuatu yang dikatakan oleh orang-orang yang mengada-ada dengan 

ketinggian dan kebesaran-Nya. Dalam suatu riwayat hadits, Nabi SAW 

bersabda: 

                                                 
1
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughghah, juz 5 

(TTP: Da>r al-Fikr, 1979), 131. 
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 اتامَ التَ َاتَِمََلَِكََبََِذَُوَْعَُأََ

Aku berlindung dengan kalimat-kalimat yang sempurna. 

 

Dikatakan maknanya adalah Alquran. Tetapi Ibn al-Athi>r berpendapat: 

“itu hanya firman Allah yang disifati dengan al-tama>m (sempurna). 

Karena tidak ada satupun dari firman Allah yang memiliki kekurangan atau 

cacat, seperti halnya perkataan manusia. 

Dalam riwayat hadits lain, Nabi SAW bersabda: 

َوتُاَمََلَِكَََدَََدََاللهَعَََانََحََبَْسَُ

Maha suci Allah dengan banyaknya “jumlah” kalimah-Nya. 

 

Kalima>tuh di sini diartikan sebagai “sifat Allah”, berarti sifat-sifat 

Allah tidak dibatasi oleh jumlah. Penyebutan jumlah (‘adad) di sini sebagai 

maja>z yang bermakna muba>laghah (bermakna sangat) dalam perhitungan 

banyaknya jumlah “sifat Allah”. Demikian pula dalam hadith tentang 

perempuan Nabi bersabda: 

 اللهََِةَِمََلَِكََبََِنَ هَُجََوْرََُف ََُمَْتُلَْلَََحَْتََاسَْ

Mereka meminta kehalalan kemaluan-kemaluan (istri) dengan kalimah 

Allah. 

kalimah Allah di sini merujuk pada firman Allah SWT: 

...فإَِمْسَاكٌَبِعَْرُوْفٍَأوََْتَسْريِْحٌَبِِِحْسٰنٍَ  ...  

Boleh rujuk kembali dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan 

cara yang baik.
2
 

 

                                                 
2
Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 352. 
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Paradigma yang dibangun selama ini yang menyatakan bahwa kala>m 

adalah qaul, sebenarnya berbeda. Kala>m adalah sesuatu yang hanya 

dicukupkan pada dirinya dan berupa jumlah (susunan kata yang dimengerti). 

Sedangkan qaul adalah sesuatu yang tidak dicukupkan pada dirinya dan 

merupakan bagian dari jumlah. Imam Shibawaih berkata, “bukti akurat yang 

membedakan antara kala>m dan qaul adalah kebiasaan manusia yang 

mengatakan „Alquran adalah kala>m Allah bukan qaul Allah‟.”
3
 

Makna yang kedua berasal dari kata al-kalm, bermakna luka. Bentuk 

dasarnya adalah kalama – yaklimu – kalman.
4
 Pengucapan al-kila>m bermakna 

al-jara>h}a>t (jama’ muannath sa>lim). Begitu pula pengucapan al-kulu>m 

digunakan untuk bentuk jama’ takthi>r. Kemudian bentuk muaannath nya 

adalah al-kalma>.
5
 

Lafadz kalimah sendiri di kalangan ahli nahwu (al-nuha>t) ada dua 

pendapat ada yang mengatakan lafadz tersebut adalah ja>mid (tidak dibentuk 

dari kalimat lain). Ada pula yang menyatakan bahwa itu mushtaq (dibentuk) 

dan merupakan mas}dar yang kedua dari kala>m.
6
 Menurut para ahli Nahwu 

kalimah adalah lafadz yang menunjukkan makna yang tersendiri dengan 

                                                 
3
Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arab, juz 

12 (Beirut: Da>r S{a>dir, TT), 523-524. 
4
Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khali>l bin Ah}mad al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, juz 5 (Beirut: 

Silsilah Ma’a>jim wa al-Faha>ris, TT), 378. 
5
Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi>s..., 132. 

6
Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdullah bin Ma>lik, Sharh} Ibn ‘Aqi>l ‘ala> al-Alfiyyah 

(Surabaya: Da>r al-‘Ilm, TT), 189. 
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berbahasa Arab, bisa saja itu berupa satu huruf, atau lebih.
7
 Dalam hal ini 

lafadz tersebut terdapat tiga dialek bahasa, yaitu: 

a. Dibaca kalimah seperti wazan nabiqah. Lafadz ini diucapkan 

berdasarkan dialek bahasa penduduk H{ija>z. Sebagaimana banyak 

diucapkan dalam Alquran. Adapun bentuk jama‟ kalimah adalah kalim, 

seperti wazan nabiq. Bisa pula dijama‟ mu‟annathkan, sehingga menjadi 

kalima>t. 

b. Dibaca kilmah seperti wazan sidrah, bentuk jama‟nya adalah kilm seperti 

sidr. 

c. Ketiga, dibaca kalmah berdasarkan wazan tamrah, jama‟nya adalah kalm, 

seperti wazan tamr. Dua dialek ini (kedua dan ketiga) biasa diucapkan 

oleh penduduk Tami>m.  

Dari ketiga dialek tersebut, wazan jama‟nya boleh menggunakan 

wazan fa’il, seperti kabid dan katif.
8
 Pada dasarnya lafadz kalimah adalah 

ucapan mufrad (satu kata), seperti mengatakan Muh}ammad, qa>ma, qa’ada, dan 

lain-lain. Terkadang lafadz kalimah diucapkan dalam bentuk jumlah mufi>dah 

(kalimat sempurna). Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah al-

Mu‟minun: 100. 

كََلِمَةٌَىُوََقآَئلُِهَاَ...ََ َإِن  هَا كَلَّ  ... 

...sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah Perkataan yang 

diucapkannya saja...
9
 

                                                 
7
Majma’ al-Lughghah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Mesir: Maktabah al-Shuru>q 

al-Dauliyyah, 2004), 796. 
8
Muh}ammad T{aha al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>, juz 5  

(Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, 2009), 39. 
9Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 310. 
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Tertuju pada firman Allah: 

َارْجِعُونَِ)قاَلََ...َ َ(َلَعَلِّيَأعَْمَلَُصَالِِاًَفِيمَاَتَ ركَْتَُ...99رَبِّ  
...Dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia).  Agar 

aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.
10

 

 

Hal ini juga senada dengan sabda Nabi SAW: 

كَلمةَ كَلمةَلبيد:أصدق َقالهاَشاعر

 زائلَ–لاَمحالةََ–وكلَنعيمَ×َباطلََ–ماَخلاَاللهََ–ألاكَلَشيءَ

Yang dimaksud dengan kalimah di sini adalah bagian pertama pada 

kesempurnaannya. Seperti ketika mengucapkan “qa>la fula>n kalimah” maka 

yang dimaksud adalah perkataan yang banyak. Paradigma ini sudah biasa 

digunakan oleh orang-orang Arab dahulu ataupun saat ini.
11

 

2. Makna T{ayyibah 

Huruf t}a>’ – ya>’ – ba>’ hanya memiliki satu makna dasar. Yaitu kebalikan 

dari buruk (khabi>th).
12

 Secara sederhana lafadz ini diartikan dengan setiap 

sesuatu yang dapat memuaskan nafsu atau setiap sesuatu selain penyakit 

(adha>) dan kotor (khubth). T{ayyibah merupakan isim fa‟il muannath, yang 

dibentuk dari asal kata t}a>ba – yat}i>bu – t}i>ban – fa huwa t}ayyib. Biasanya 

digunakan untuk menyifati sesuatu (na’at).
13

 T}ayyib berarti halal. Ibn Athir 

berpendapat: 

                                                 
10

Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 540-544 
11

al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n..., 40. 
12

Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi>s..., juz 3, 435. 
13

al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, juz 7, 461 



40 

 

 

 

“penyebutan t}ayyib dan t}ayyiba>t sungguh diulang-ulang di dalam 

hadits. Kebanyakan maknanya adalah halal. Begitu pula khabi>th yang 

berarti haram. Terkadang pula t}ayyib bermakna suci, seperti dalam hadits 

Nabi SAW: 

 

َأنوَقالَلعمارَمرحباَبالطيبَالمطيب.َأيَالطاىرَالمطهر

Bahwasanya Rasul bersabda kepada „Ammar, “selamat datang dengan 

keadaan suci dan mensucikan. 

 

Begitu pula perkataan „Ali RA:
14

 

 

َأنتَوأمي،َطبتَحياَوطبتَميتا.َأيَطهرتَلماَماتَرسولَاللهَصلى الله عليه وسلم،َقالَ:َبأبي

Ketika Rasulullah wafat „Ali berkata, “engkau bersama ayah dan 

ibuku, engkau suci hidupmu, dan suci pula wafatmu.” 

 

Wazan tafd}i>lnya adalah at}yab dan dibaca at}a>yib untuk wazan 

jama‟nya. Adapun t}u>ba, bentuk jama‟nya adalah t}u>baya>t adalah wazan tafd}i>l 

muannath. Maknanya adalah senang; berseri-seri; baik dan paling baik. Jika 

dikatakan “t}u>ba> laka” maksudnya adalah “laka al-h}az}z} wa al-‘i>sh al-t}ayyib” 

(bagimu nasehat dan kehidupan yang baik).
15

 

Sedangkan lafadz istit}a>bah bermakna istinja>’ (bersesuci), karena 

seseorang yang membersihkan dirinya dari kotoran itu adalah istinja>’. Dalam 

hadits Nabi SAW: 

                                                 
14al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arab, juz 1, 563. 
15

Jami>’ al-H{uqu>q Mah}fu>z}ah, al-Munjid fi> al-Lughghah (Beirut: Da>r al-Mushriq, 1977) 

477. 
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َيكرهَأنَيستطيبَالرجلَبيمينو

Nabi membenci seseorang yang mensucikan dirinya dengan tangan 

kanannya. 

Lafadz at}yaba>n disandarkan pada dua kebaikan yang memberikan 

kenikmatan, yaitu makan dan nikah.
16

 dikatakan pula bermakna  mulut dan 

farji. Adapula yang mengatakan lemak dan kemudaan. Menurut Ibn al-A’rabi> 

bisa bermakna tidur dan nikah. T{aybah adalah kota Rasul SAW beserta 

keluarganya.
17

 

Istilah mut}ayyibu>n biasanya disandarkan pada lima kabilah 

(golongan). Yaitu Bani> ‘Abd Mana>f, Bani> Asad, Bani> Ti>m, Bani> Zuhrah, dan 

Bani> al-H{a>rith.
18

 

 

B. Perbandingan Penafsiran al-T{abari> dan Wahbah Zuh}aili> 

al-T{abari> sebutan dari ulama’ mutaqaddimi>n yang mempunyai nama 

lengkap Abu Ja'far Muh{ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kathi>r bin Kha>lid al-

T{abari, ada pula yang mengatakan Abu Ja'far Muhammad bin Jari>r bin Yazi>d bin 

Kathi>r bin Gha>lib al-T{abari. Lahir di Amil, Ibu kota Thabaristan, Iran pada tahun 

224 H/839 M. Sebagai seorang ulama‟ ia dikatakan sebagai salah seorang pelopor 

mufassir yang menafsirkan Alquran secara utuh dan sistematis. al-T{abari juga 

dipandang sebagai tokoh penting dalam jajaran mufasir klasik setelah masa tabi‟ 

al-tabi’i>n, karena lewat karya monumentalnya Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Tafsi>r A<yi al-

                                                 
16

Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi>s..., 435. 
17

al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arab, 564. 
18

al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>t}, 574. 
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Qur‘a>n mampu memberikan inspirasi baru bagi mufasir sesudahnya. Struktur 

penafsiran yang selama ini monolitik sejak zaman sahabat sampai abad 3 

Hijriyah.
19

 

Berbeda dengan Wahbah al-Zuh}aili>, ia tergolong mufassir modern – 

kontemporer yang hidup pada abad 20 M. Lahir pada tahun 1932 dengan nama 

lengkapnya adalah Dr. Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili. Seorang ulama‟ terkenal 

di Negara kelahirannya Suriyah, tepatnya di Damaskus. Karya monumentalnya 

dibidang tafsir adalah Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, 

menggambarkan keluasan ilmunya, baik sebagai mufassir juga sebagai ilmuwan 

yang ahli dalam berbagai bidang keilmuwan. Ia berhasil mengompromikan 

metode yang digunakan oleh ulama‟ klasik, tanpa menghiraukan metode modern 

di masanya. Penafsirannya lebih tertata daripada mufassir sebelumnya. Ia 

membahas kandungan ayat mulai dari makna mufradat, analisis bahasa, 

munasabah, dan penafsiran berdasarkan hadits, atha>r, dan ijtiha>d.
20

 

Dari latar belakang kedua mufassir beserta karyanya, menarik untuk 

dianalisis makna kalimah t}ayyibah dari penafsiran kedua mufassir ini. Tak sampai 

di situ saja, penafsiran tersebut juga dianalisis berdasarkan tinjauan dari mufassir 

yang lain. Karena dengan pendekatan yang digunakan cenderung berbeda. Berikut 

ini penafsiran kalimah t}ayyibah yang terdapat dalm surah Ibra>hi>m ayat 24: 

مَثَلًاََكَلِمَةًَطيَِّبَةًَََكَشَجَرَةٍَطيَِّبَةٍَأَصْلُهَاَثََبِتٌَوَفَ رْعُهَاَفَِِالس مَاءَِ كََيْفََضَرَبََاللَّ َُ تَ رَ  ألَََْ

                                                 
19

Muh}ammad H{usain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1 (Beirut: Da>r al-

Kutub al-H{adi>thah, 1976), 180. 
20

Muh}ammad ‘Ali> Ayya>zi, al-Mufassiru>n; H{aya>tihim wa Munhajihim, (T{ihra>n: al-
Thaqa>fah wa al-Irshad al-Isla>mi>, 1386), 1190. 
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(menjulang) ke langit,
21

 

 

Ayat ini secara utuh ditafsirkan oleh al-T{abari dengan penafsiran yang 

singkat dan jelas. Penafsirannya tersebut berpedoman dengan riwayat-riwayat, 

sebagaimana ia mengatakan: 

“Allah berfirman dengan menyebutkan (khit}ab Nya) kepada Nabi-Nya 

Muhammad SAW, „Apakah engkau tidak melihat wahai Muhammad dengan mata 

hatimu? Lalu kamu akan mengetahui bagaimana Allah memberikan 

perumpamaan‟”
22

 

Hal ini berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Wahbah al-Zuhaili, di 

mana khit}ab ayat ini tertuju pada seluruh makhluq, menurutnya: 

“Apakah kamu tidak mengetahui (semua mukha>t}ab; makhluq) 

bagaimana Allah begitu memerhatikan suatu perumpamaan, dan menaruhnya –

sesuatu yang diperumpamakan– di tempat yang sesuai dengan perumpaan itu.”
23

 

Dalam kaidah tafsir, tidak semua khitab yang mufrad itu hanya tertuju 

pada satu orang saja. Boleh jadi tertuju pada semua orang (jama‟).
24

 Oleh 

karenanya, penafsiran Wahbah al-Zuhaili tidak dapat disalahkan mengingat 

kaidah itu.  

                                                 
21

Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 154. 
22

Abu Ja’far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari>: Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l 
A<yi al-Qur’a>n, juz 13 (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2007), 635. 
23

Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, juz 7 

(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009), 261. 
24

Kaidah yang berlaku adalah: 

َلأمرقدَيردَالخطابَفَِالقرأنَعلىَاعتقادَالمخاطبَدونَماَفَِنفسَا
Lihat Kha>lid bin ‘Uthma>n al-Sabt, Qawa>’id al-Tafsi>r Jam’an wa Dira>sah  (Madinah: Da>r 
al-‘Affa>n, 1421 H), 284. 
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Lebih jauh lagi al-T{abari> menyatakan:
25

 

“yang dimaksud dengan kalimah t}ayyibah adalah iman kepada Allah 

bagaikan pohon  yang buahnya bagus.” 

Dari penafsiran ini diperoleh pemahaman bahwa penafsiran al-T{abari> 

terkait term kalimah t}ayyibah, bukanlah kalimat yang dilafalkan dengan lisan. 

Akan tetapi berupa tindakan hati seseorang dengan beriman kepada Allah SWT. 

Hal ini tentunya sangat erat kaitannya dengan sesuatu yang diumpamakan dengan 

iman kepada Allah dalam penafsirannya. Menurutnya, iman kepada Allah 

diibaratkan seperti pohon yang bagus. Lebih jauh lagi ia menjelaskan pohon itu, 

menurutnya:
26

 

Tiadanya penyebutan buah di sini untuk memperkaya pengetahuan 

orang-orang yang mendengar dari penyebutan thamarah dengan hanya menyebut 

pohon. Adapun firman Allah (as}luha> tha>bit) pangkal pohon ini kokoh di bumi. 

(wa far’uha> fi> al-sama>’) pucuk pohonnya tinggi menjulang ke langit. 

Nampaknya, al-T{abari> tidak menyatakan secara tegas pohon apa yang 

dimaksud dalam ayat tersebut. Walaupun dalam riwayat-riwayat yang ia nukil 

menyebutkan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Selanjutnya ia menyatakan 

bahwa dalam memaknai kalimah t}ayyibah terdapat perbedaan pendapat mufassir. 

Sebagian dari mereka berpendapat, yang dimaksud dengan kalimah t}ayyibah 

adalah iman seorang mu’mi>n. Pendapat ini yang digunakan oleh al-T{abari dalam 

penafsirannya. Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud kalimah t}ayyibah 

adalah hanya orang yang beriman. Dari dua pendapat ini, masing-masing 

                                                 
25al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari>:..., 635. 
26Ibid., 636. 
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diperkuat dengan adanya dalil riwayat-riwayat. Pendapat yang pertama riwayat-

riwayat yang diambil yaitu: 

(َ َمعاويةَعنَعليَعنَابنَعباسَقولو َقالَثنا َعبدَاللهَبنَصالح، َقالَثنا َ:َحدثنيَالمثنى، كلمةَطيبة(

شهادةَأنَلاَإلوَإلاَاللهَ)كشجرةَطيبة(َ:َوىوَالمؤمنَ)أصلهاَثَبت(َيقول:َلاإلوَإلاَاللهَثَبتَفَِقلبَ

 27المؤمنَ)وفرعهاَفَِالسماء(َيقول:َيرفعَبهاَعملَالمؤمنَإلىَالسماء.

Menceritakan kepadaku al-Muthni>, ia berkata bercerita „Abdullah bin 

S{alih, ia berkata, Mu‟awiyyah bercerita dari „Ali, dari Ibn „Abbas tentang firman 

Allah (kalimah t}ayyibah), yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah (ka 

shajarah t}ayyibah): adalah seorang mu‟min, (as}luha> tha>bit) perkataan orang 

mu‟min “la> ila>h illa> Alla>h” tetap dalam hati seorang mu‟min (wa far’uha> fi> al-

sama>’) amal seorang mu‟min diangkat ke langit. 

حدثنيَالمثنى،َقالَثناَإسحاقَقالَثناَعبدَاللهَبنَجعفرَعنَأبيوَعنَالربيعَبنَأنسَ)كلمةَطيبة(َقالَىذاَ

يَلايزولَ:َالإخلاصَللهَوفرعوَفَِالسماء،َفرعوَ:َمثلَالإيمان،َفالإيمانَ:َالشجرةَالطيبةَوأصلوَالثابةَالذ

 خشيةَالله.
Menceritakan kepadaku al-Muthni>, ia berkata Ishaq bercerita, 

„Abdullah bin Ja‟far bercerita dari ayahnya, dari al-Rabi>’ bin Anas (kalimah 

t}ayyibah) ia berkata, “ini adalah perumpamaan iman, iman adalah pohon yang 

baik, pangkalnya tetap tidak berubah, ikhlas kepada Allah dan cabangnya 

menjulang di langit. Cabangnya adalah takut kepada Allah. 

                                                 
27

Hadits ini ditakhrij oleh al-T{abra>ni>, al-Du’a>’ (1598), al-Baihaqi>, al-Asma>’ wa al-S{ifa>t, 
juz 1: 272-273 (602), al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Manthu>r, juz 4: 75. 
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كَيفَضربَاللهَ َالقاسمَقالَثناَالِسينَقالَثنىَحجاجَعنَابنَجريحَقال:َقالَمجاىد:َ)ألََتر حدثنا

كَشج كَلمةَطيبة كَنخلةمثلا  رةَطيبة(َقال

Menceritakan kepadaku al-Qa>sim, ia berkata al-Husain bercerita, 

H{ajja>j bercerita dari Ibn Juraih} ia berkata, Mujahid berkata, “firman Allah (a lam 

tara kayfa d}araba Alla>h...) adalah seperti pohon kurma. 

الكلمةَالطيبةَأصلهاَثَبت،َىيَذاتَأصلَفَِالقلبَ)وفرعهاَفَِالسماء(َقالَابنَجريحَوقالَأخرونَ

َتعرجَفلاَتحجبَحتىَتنتهيَإلىَالله.

Ibn Juraih} dan yang lainnya berkata, “al-kalimah al-t}ayyibah 

pangkalnya kokoh, ia memiliki pangkal dalam hati (cabangnya menjulang ke 

langit), naik, tidak berhenti sampai berhenti pada Allah. 

 

Riwayat-riwayat ini secara tegas mendukung pendapat yang pertama, 

yang menyatakan bahwa kalimah t}ayyibah adalah iman kepada Allah SWT. al-

T{abari> juga memasukkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapat yang kedua, 

di antaranya: 

كَيفَضربَ حدثنيَمحمدَبنَسعدَقالَثنىَأبيَقالَثناَعميَقالَثناَأبيَعنَأبيوَعنَابنَعباسَقولوَ)ألََتر

كَلَحينَ كَشجرةَطيبةَأصلهاَثَبتَوفرعهاَفَِالسماء.َتؤتيَأكلها كَلمةَطيبة بِذنَربها(َيعنيَاللهَمثلا

َفَِ َيعمل َالمؤمن َيكون َالسماء: َفِ َوبالفرع َالأرض َفِ َالثابت َبالأصل َويعني َالمؤمن. َالطيبة: بالشجرة

 28الأرضَوَيتكلمَفيبلغَعملوَوقولوَالسماءَوىوَفَِالأرض

Menceritakan kepadaku Muh}ammad bin Sa‟ad, ia berkata ayahku 

bercerita padaku, ia berkata pamanku bercerita, ia berkata ayahku bercerita 
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padaku, dari ayahnya, dari Ibn „Abbas tentang firman Allah (a lam tara kayfa 

d}araba Alla>h...) yang dimaksud dengan pohon yang baik adalah orang yang 

beriman. Yang dimaksud dengan pangkalnya kokoh di bumi dan cabangnya 

menjulang ke langit adalah seorang yang beriman yang beramal di bumi, dan 

mengatakan (kalimah ikhlas), maka akan sampai amal dan ucapannya ke langit, 

walaupun ia di bumi. 

اللهَمثلاكَلمةَطيبةََحدثناَأحمدَقالَثناَأبوَأحمدَقالَثناَفضيلَبنَمرزوقَعنَعطيةَالعوفَِفَِقولوَ)ضربَ

كَلامَطيبَوعملَصالحَيصعدَإليو.  29كشجرةَطيبة(َقالَ:َذلكَمثلَالمؤمنَلاَيزالَيخرجَمنو

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata Abu Ahmad bercerita, ia 

berkata bercerita Fud}ail bin Marzu>q dari ‘At}iyyah al-‘Aufi> dalam firman Allah 

(d}araba Alla>h mathalan kalimah t}ayyibah ka shajarah t}ayyibah) ia berkata, “ayat 

itu adalah perumpamaan orang yang beriman yang senantiasa keluar darinya 

perkataan yang baik, dan amal salih yang mengangkat derajatnya. 

عنَأبيَجعفرَعنَالربيعَابنَأنسَقالَ)أصلهاَثَبتَفَِحدثناَالقاسمَقالَثناَالِسينَقالَثناَحجاجَ

كَانَيقرؤىاَقالَذلكَالمؤمنَضربَمثلوَقالَالإخلاصَللهَوحدهَوعبادتو،َلاشريكَلو.َ الأرض(َوكذلك

 قالَ:َ)أصلهاَثَبت(َقالَ:َأصلَعملوَثَبتَفَِالأرضَ)وفرعهاَفَِالسماء(َقالَ:َذكرهَفَِالسماء

Menceritakan kepada kami al-Qasim, ia berkata bercerita al-H{usain, ia 

berkata bercerita H{ajja>j dari Abi> Ja’far dari al-Rabi>’ bin Anas, ia berkata (as}luha> 

tha>bit fi> al-ard}) begitu pula seorang mu‟min membacanya (kalimah t}ayyibah) 

diibaratkan seperti perumpamaan ini, yaitu berkata ikhlas pada Allah yang maha 

esa, dan beribadah pada-Nya, serta tiada sekutu bagi-Nya. Ia berkata (as}luha> 
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tha>bit) ia berkata, “dasar amal orang yang beriman tetap di bumi” (wa far’uha> fi> 

al-sama>’) ia berkata, “dzikir orang yang beriman sampai ke langit” 

Metode atau cara yang ditempuh al-T{abari> tentunya berbeda dengan 

cara yang digunakan oleh Wahbah al-Zuh}aili. Sebagai mufassir modern, Wahbah 

menafsirkan dengan cara yang lebis sistematis.
30

 Dapat dilihat dalam penafsiran 

surah Ibra>hi>m ayat 24, ia terlebih dahulu manampilkan ragam qira‟at. Kemudian 

menjelaskan kedudukan lafadz dalam ayat tersebut berdasarkan i‟rabnya. 

Menjelaskan kandungan balaghah dalam ayat itu. Mengungkap makna secara 

global. Tak lupa pula, ia memunasabahkan ayat itu dengan ayat sebelum dan 

sesudahnya. Selanjutnya penafsiran dan penjelasan secara rinci.  

Melihat kenyataan ini, dapat digolongkan penafsirannya ini sebagai 

penafsiran yang lebih menggunakan sumber ra’yu. Penerapan nalar bahasa dan 

analisis bahasa sangat penting dalam penafsiran ini. Namun, sumber dari riwayat-

riwayat tidak lalu ia tinggalkan. Hampir seluruh ayat yang ia tafsirkan 

menggunakan sumber riwayat. Oleh karenanya Wahbah al-Zuh}aili> disebut-sebut 

sebagai mufassir qadi>m dan h}adi>th.  

Dalam memaknai lafadz kalimah t}ayyibah, terlebih dahulu Wahbah 

menjelaskan kedudukan i‟rab lafadz tersebut. Menurutnya “kalimah t}ayyibah” 

menjadi badl atau tafsi>r dari “mathala>‛. Sedangkan “ka shajarah” menjadi sifat 

dari “kalimah”, atau bisa menjadi khabar dari mubtada>’ yang dibuang. Setelah itu 

ia menjelaskan makna secara global, menurutnya: 

                                                 
30

 Ayya>zi, al-Mufassiru>n; H{aya>tihim..., 1191. 
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“(a lam tara kayf d}araba Alla>h mathala>) artinya apakah kamu tidak 

melihat bagaimana Allah begitu memerhatikan dan membuat perumpamaan. 

Sedangkan al-mithl sendiri di sini berarti suatu perkataan yang diserupakan 

dengan perkataan, yang mana di antara keduanya itu memiliki keserupaan dari 

satu sisi yang dapat diketahui. (kalimah t}ayyibah ka shajarah t}ayyibah) artinya 

Allah menjadikan kalimah tayyibah seperti pohon yang bagus. Kalimah tayyibah 

di sini adalah “la> ila>ha illa> Alla>h”, yang merupakan kalimat tauhid dan dakwah 

Islam, serta Alquran. Adapun al-shajarah al-tayyibah (pohon yang bagus) itu 

adalah pohon kurma. (tha>bit) kokoh di bumi dengan pangkalnya. (wa far’uha> fi> 

al-sama>’) artinya paling tingginya pohon di arah tertinggi.
31

 

Dari sini sudah terlihat, secara jelas ia memahami lafadz kalimah 

t}ayyibah secara terminologi sederhana dengan kalimat tauhid, yaitu “la> ila>h alla> 

Alla>h.” Berarti ini menandakan bahwa kalimah di sini bukan hanya sekedar 

tindakan hati, yaitu beriman (percaya) kepada Allah SWT. Tetapi yang paling 

penting adalah ucapan dengan lisan, dengan mengucap kalimat tauh{i>d ‚la> ila>h alla> 

Alla>h.” Tidak sampai di sini saja, Wahbah mengaitkan ayat ini dengan ayat 

sebelumnya, menurutnya: 

“Setelah Allah SWT menjelaskan keadaan-keadaan orang-orang yang 

senang melakukan maksiat (ashqiya>’) dan sesuatu yang membuat mereka 

mendapatkan adzab di Neraka Jahannam. Serta keadaan-keadaan orang-orang 

yang senang (su’ada>’) dan pengetahuan mereka akan keberuntungan di sisi Tuhan 

mereka. Maka Allah menyebutkan perumpamaan yang menjelaskan keadaan 
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kedua golongan tersebut, dan sebab perbedaan di antara keduanya dengan 

menyerupakan makna-makna dengan „satu‟ sisi yang diketahui. Hal ini dilakukan 

untuk menetapkan makna dalam pengetahuan. Sebagaimana sesuatu (yang 

disebutkan) dalam Alquran.”
32

 

Lebih jauh lagi ia menafsirkan secara rinci, untuk mendapatkan makna 

yang sesuai dalam lafadz kalimah t}ayyibah, menurutnya: 

“Apakah kamu (semua makhluq) tidak mengetahui bagaimana Allah 

begitu memerhatikan suatu perumpamaan, dan menaruhnya –sesuatu yang 

diperumpamakan– di tempat yang sesuai dengan perumpaan itu. Yaitu 

perumpamaan kalimah tayyibah yang berarti kalimat tauhid, dakwah Islam, dan 

Alquran, dengan pohon yang bagus yaitu pohon kurma.”
33

 

Lalu ia menggunakan nalar ijtihadnya, dengan suatu permasalahan 

kenapa harus pohon kurma? Ia mengajukan jawaban karena pohon kurma 

memeliki empat sifat, yaitu: 

1. Pohon itu sedap dipandang dan baik bentuknya, aromanya wangi, buahnya 

bagus, dan berkhasiat. Artinya lezat dimakan dan memiliki banyak khasiat. 

2. Pangkalnya kokoh, artinya tetap dan kokoh di bumi tidak tergoyahkan. 

3. Cabangnya sampai ke langit, artinya posisinya tegak sempurna karena 

tingginya cabang-cabangnya sampai yang paling atas, dan panjangnya jauh 

dari jangkauan bumi. Begitupun buahnya bersih, bagus dan terhindar dari 

segala bakteri. 
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4. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya, 

artinya pohon itu berbuah setiap waktu karena Allah yang menetapkan waktu 

berbuahnya dengan kehendakNya, kemurahanNya, dan kemudahanNya. 

Biasanya pohon-pohon (selain kurma) memberikan buahnya setahun sekali, 

sesuai musimnya.
34

 

Walaupun demikian, ia juga mengutip beberapa riwayat hanya saja 

tidak seperti al-T{abari> yang banyak mengambil riwayat-riwayat. Di antara riwayat 

yang ia nukil, yaitu: 

رويَعنَابنَعباسَأنَالكلمةَالطيبةَىيَقولَلاَإلوَإلاَاللهَوأنَالشجرةَالطيبةَىيَالنخلة،َوكذلكَرويَ

 لة،َوىوَمرويَعنَأنسَوابنَعمرَعنَالنبيَصلى الله عليه وسلمعنَابنَمسعودَأنهاَالنخ
Diriwayatkan dari Ibn „Abbas, bahwasanya kalimah t}ayyibah adalah 

mengucapkan “la> ila>ha illa> Alla>h.” Sedangkan pohon yang baik itu adalah pohon 

kurma. Seperti halnya riwayat dari Ibn Mas‟ud bahwasanya pohon itu adalah 

pohon kurma. Ia meriwayatkan dari Anas, Ibn „Umar, dari Nabi SAW. 

 

كَناَعندَرسولَاللهَصلى الله عليه وسلم َ–َفقالَأخرووي َعنَشجرةَتشبوَالرجلَالمسلمَوحديثَعمرَرواهَالبخاري،َقال

كَاالرجلَالمسلمَلاَيتحاثَورقهاَصيفاَولاَشتاء،َوتؤتيَأ كَلَحينَبِذنَربها،َقالَابنَعمرَفوقعَأو كلها

َقالَ َشيئا، َيقولوا َلَ َفلما َفكرىتَأنَأتكلم، َوعمرَلاَيتكلمان، َورأيتَأباَبكر َالنخلة، فَِنفسيَأنها

َرسولَاللهَىيَالنخلة

Hadits dari „Umar yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>, ia berkata, 

“kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, „beritakan kepadaku 
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tentang pohon yang menyerupai seorang muslim, atau seperti seorang muslim. 

Yang mana daun pohon tersebut tidak akan gugur pada musim kemarau ataupun 

musim hujan. Lalu pohon itu memberikan buahnya setiap musim dengan izin 

Tuhannya.‟ Ibn „Umar berkata, „saya unjuk diri, sesungguhnya pohon itu adalah 

pohon kurma‟ lalu saya melihat Abu Bakr dan „Umar tidak berkata apa-apa, saya 

merasa kesal karena hanya saya yang berbicara. Ketika semuanya tidak berkata 

apapun, Rasulullah SAW bersabda, „pohon itu adalah kurma‟” 

Berdasarkan penafsiran kedua mufassir ini, dapat dipahami 

bahwasanya penerapan metode dan pengambilan sumber yang berbeda. Membuat 

makna yang dihasilkan pun juga berbeda. Walaupun sebenarnya riwayat yang 

diambil dari perawi yang sama. Namun, redaksi yang berbeda juga membuat 

tafsiran tidak sama. Sehingga hal ini dapat dilihat dari penafsiran mufassir yang 

lain dengan menggunakan analisis yang berbeda. 

 

C. Pendapat Para Mufassir 

Lafadz “kalimah t}ayyibah” dibaca nasab sebab menjadi tafsi>r (badl) 

dari mathala>.35
 Boleh juga nasabnya lafadz kalimah sebab menjadi maf‟ul dari 

d}araba. Lafadz tersebut menjadi maf‟ul yang pertama. Sedangkan maf‟ul 

keduanya didhulukan yaitu mathala>.36
 Sehingga menjadi “d}araba kalimah 

t}ayyibah mathala>”. Sedangkan lafadz “ka shajarah t}ayyibah” menjadi khabar dari 

mubtada‟ yang dibuang. Jika ditakdirkan maknanya menjadi “hiya ka shajarah 

                                                 
35

Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq 
Ghawa>mid al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, juz 3 (Riya>d: Maktabah al-

‘Abi>ka>n, 1998), 377. 
36

al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n..., 40. 
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t}ayyibah”. Namun, ini bisa menjadi sifat yang kedua dari kalimah, setelah 

t}ayyibah.
37

 

Sama halnya seperti al-T{abari>, melalui pendekatan tasawwuf al-

Qushairi> memaknai term kalimah t}ayyibah dengan iman kepada Allah dan 

mengenal Allah. Menurutnya ayat ini adalah sebuah perumpamaan, yang mana 

Allah memberikan perumpamaan percaya (iman) dan mengenal Allah SWT 

dengan pohon yang bagus. Pangkal pohon tersebut kokoh di bumi, cabang-

cabangnya menjulang tinggi, dan buah-buahnya mumpuni. Pohon tersebut 

memberikan buahnya setiap waktu, dan memberikan manfaat bagi yang 

memakannya.
38

 

Pangkal dari pohon tersebut adalah mengenal, dan beriman pada Allah 

berdasarkan dalil yang sahih. Cabang-cabang dari pohon tersebut adalah 

perbuatan yang baik, yaitu menjalankan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan 

maksiat. Daun-daun pohon tersebut adalah menegakkan kedisiplinan beribadah, 

bunganya adalah akhlak yang bagus, buahnya adalah manisnya taat dan lezatnya 

pengabdian.
39

 

Buah-buah pohon biasanya berbeda dalam hal rasa, aroma, dan 

bentuknya. Begitu pula buah-buah ketaatan yang terdapat dalam hati seorang 

hamba yang merasakan perbedaan “rasa” manisnya ketaan, yaitu sifat orang-orang 

yang beribadah (‘a>bidi>n). Kelapangann yang terdapat dalam waktu seorang 

hamba, yaitu sifat orang-orang yang mengenal Allah (‘a>rifi>n). Ketenangan dalam 
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hal yang tersembunyi, yaitu sifat dari orang-orang yang ingin menuju Allah 

(muri>di>n). Ketentraman yang didapat pada saat sendiri, yaitu sifat orang-orang 

yang mencintai Allah (muh}ibbi>n). Malapetaka dan kebangkitan bagi orang-orang 

yang senang melakukan maksiat (ashqiya>’).40
 

Qira‟ah Anas bin Malik membacanya dengan “ka shajarah t}ayyibah 

tha>bitu as}liha>” untuk mengikat sifat dari pohon tersebut. Qira‟ah Anas ini lebih 

lemah maknanya dari qira‟ah mayoritas ulama‟. Karena jika ada suatu contoh, 

“marartu bi rajul abu>hu qa>’im” ini lebih kuat maknanya dari pada “marartu bi 

rajul qa>im abu>hu.”
41

 

Ada beberapa versi terkait kalimah t}ayyibah, walaupun yang dimaksud 

sebenarnya sama. Namun redaksi yang digunakan berbeda, di antaranya yaitu: 

1. Kalimah t}ayyibah memiliki arti kalimat tauhid. 

2. Kalimah t}ayyibah adalah setiap kalimat yang bagus, seperti tasbi>h}, tah}mi>d, 

istighfa>r, taubah, dan da‟wah.
42

 

3. Kalimah tayyibah adalah kalimat “la> ila>ha illa> Alla>h, Muh}ammad rasu>l 

Alla>h” ini adalah kalimat iman.
43

 

4. Menurut Ibn „Abbas kalimah t}ayyibah adalah persaksian (shaha>dah) 

bahwasanya tiada tuhan selain Allah.  

5. Kalimah t}ayyibah adalah kalimah h}asanah, yaitu kalimat ikhlas atau tauhid 

seperti pohon yang baik dan bagus. Sebagaimana tidak ada satu kalimat, 

                                                 
40

Ibid., 122.  
41

al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq..., 378. 
42

Ibid., 378. 
43

al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n..., 40. 
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ucapan, dan ungkapan pun yang lebih bagus dan lebih baik dari “kalimat 

ikhlas” yaitu ungkapan “la> ila>ha illa> Alla>h wah}dah la> shari>ka lah.”
44

 

Namun, untuk pohon yang menyerupai kalimah t}ayyibah semua 

sepakat adalah pohon kurma. Karena tidak ada satu buahpun yang lebih manis dan 

lebih baik dari kurma. Ia kokoh di bumi dan pucuknya menjulang tinggi ke langit. 

Sebagaimana ikhlas yang tumbuh dalam hati seorang yang beriman, seperti 

tumbuhnya pohon kurma di bumi. Apabila seorang mu‟min menyatakannya 

(kalimat ikhlas) –dengan lisan– maka kalimat tersebut, akan naik ke langit, seperti 

pohon kurma yang menjulang tinggi ke langit. Pohon kurma memiliki kelebihan 

dibanding pohon yang lain. Dalam hal panjangnya, khasiatnya, juga manisnya. 

Begitu pula kalimat ikhlas yang memiliki keutamaan di antara kalimat-kalimat 

yang lain. Pohon kurma memberikan buahnya tiap sembilan bulan dengan melalui 

perintah Allah. Ini seperti seorang yang beriman yang mengucapkan kalimat 

tauhid, lalu beramal baik di waktu malam, siang, sekarang, dan esok hari.
45

 

Tetapi, al-Zamakhshari menambahkan setiap pohon yang memiliki buah yang 

bagus. Seperti pohon kurma, tin, anggur, delima, dan lain-lain.
46

 Berdasarkan 

riwayat dari Ibn „Umar: 

ح،َفوقعََوعنَابنَعمرَأنَرسولَاللهَقالَذاتَيومَ"إنَاللهَضربَمثلَالمؤمنَشجرةَفأخرووي َماَىي؟"

الناسَفَِشجرَالبواديَوكنتَصبياَفوقعَفَِقلبيَأنهاَالنخلةَفهبتَرسولَاللهَأنَأقولهاَوأناَأصغرَالقوم،َ

كَنتَقلتهاَلكانتَأحبَإليَمنَحمرَالنعمََوروي:َفمنعنيَمكانَعمرَواستحييتَفقالَليَعمر ياَبنيَلو

                                                 
44

‘Abdullah Mah}mu>d Shaja>’ah, Tafsi>r Maqa>til bin Sulaima>n, juz 2 (Beirut: Muassasah 
al-Ta>ri>kh al-‘Arabi>, 2002), 404. 
45

Ibid., 404. 
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al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq..., 378. 
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اَشجرةَفَِالجنةَوقولوَ)فَِالسماء(َمعناهَثمَقالَرسولَاللهَألاَإنهاَالنخلةَوعنَابنَعباسَرضيَاللهَعنهم

كَقولكَفَِالجبلَطويلَفَِالسماءَتريدَارتفاعوَوشموخو. َ:َفَِجهةَالعلوَوالصعودَولََيردَالمظلمة

Dari Ibn „Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda suatu hari, 

“sesungguhnya Allah memberikan perumpamaan orang yang beriman dengan 

pohon. Maka kabarilah aku pohon apa itu? manusia mengira itu adalah pohon 

yang berada di lembah. Saya hanya seorang anak kecil dalam hati saya 

mengatakan pohon kurma. Saya ragu-ragu mengatakan pada Nabi karena paling 

kecil di antara kaum yang lain. Diriwatkan : tempat Umar menghalangiku dan 

saya meminta izin padanya. Lalu Umar berkata padaku, „wahai anakku, jika kamu 

bisa menjawab pohon itu, aku akan senang sekali.‟ Kemudian Rasulullah 

bersabda, „ingatlah! Pohon itu adalah pohon kurma.‟ Dari Ibn „Abbas RA, suatu 

pohon yang berada di surga.” Firman Allah (fi> al-sama>‟) maknanya: di arah yang 

paling tinggi sehingga tidak akan tampak kegelapan. Seperti perkataanmu di 

gunung yang berada tinggi di langit, kamu ingin setinggi gunung. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AL-T{ABARI DAN WAHBAH 

ZUHAILI< ATAS MAKNA KALIMAH TA{YYIBAH  PADA 

SURAH IBRAHIM AYAT 24 

 

A. Penerapan Fungsi Sunnah oleh al-T}abari Terhadap Lafadz Kalimah T}ayyibah 

Dalam Surah Ibrahim ayat 24. 

Hadis merupakan sabda Nabi Muhammad SAW dan juga sebagai 

pijakan hukum dalam agama Islam setelah al-Qur‟an. Sebagai pijakan hukum, 

hadis juga mempunyai fungsi-fungsi tersendiri dalam kaitannya dengan al-Qur‟an. 

Terdapat empat fungsi dari hadis Nabi sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya 

yakni bayan al-Taqrir, bayan al-Tafsir, bayan al-Tashri’, dan bayan al-Nasakh.1 

Abu Ja'far Muh{ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kathi>r bin Kha>lid al-

T{abari  atau yang sering disapa al-T}abari, dalam tafsirnya Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 

Tafsi>r A<yi al-Qur‘a>n menyebutkan bahwa yang dimaksud kalimah t}ayyibah 

dalam surah Ibrahim ayat 24 adalah iman kepada Allah.  

Dalam hal ini ia menyebutkan bahwa keimanan di sini tidak berhenti 

hanya dengan aktivitas lisan saja, tapi lebih dari itu semua bahwa keimanan di 

sini yang lebih ditekankan pada aktivitas hati yang dimiliki oleh seorang 

mukmin. 

Al-T{abari ketika menafsirkan suatu ayat dalam al-Qur’an sangat 

kental dengan pemaparan terkait riwayat-riwayat yang disandarkan pada 

pendapat dan pandangan para sahabat, tabi’in, serta tabi’ al-tabi’in.  

                                                           
1
Idri,dkk, Studi Hadis (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2015), 63. 
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Terlebih pada saat mnafsirkan terkait dengan lafadz kalimah t}ayyibah 

tersebut, ia menampilkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapatnya dalam 

memaknai lafadz tersebut. Diantaranya : 

حدثني المثنى، قال ثنا عبد الله بن صالح، قال ثنا معاوية عن علي عن ابن عباس قولو )كلمة طيبة( : 

شهادة أن لا إلو إلا الله )كشجرة طيبة( : وىو المؤمن )أصلها ثابت( يقول: لاإلو إلا الله ثابت في قلب 

 رعها في السماء( يقول: يرفع بها عمل المؤمن إلى السماء.المؤمن )وف

Menceritakan kepadaku al-Muthni>, ia berkata bercerita „Abdullah bin 

S}{alih, ia berkata, Mu‟awiyyah bercerita dari „Ali, dari Ibn „Abbas tentang firman 

Allah (kalimah t}ayyibah), yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah (ka 

shajarah t}ayyibah): adalah seorang mu‟min, (as}luha> tha>bit) perkataan orang 

mu‟min “la> ila>h illa> Alla>h” tetap dalam hati seorang mu‟min (wa far’uha> fi> al-

sama>’) amal seorang mu‟min diangkat ke langit. 

ل ثنا إسحاق قال ثنا عبد الله بن جعفر عن أبيو عن الربيع بن أنس )كلمة طيبة( قال ىذا حدثني المثنى، قا

مثل الإيمان، فالإيمان : الشجرة الطيبة وأصلو الثابة الذي لايزول : الإخلاص لله وفرعو في السماء، فرعو : 

 خشية الله.

Menceritakan kepadaku al-Muthni>, ia berkata Ishaq bercerita, 

„Abdullah bin Ja‟far bercerita dari ayahnya, dari al-Rabi>’ bin Anas (kalimah 

t}}ayyibah) ia berkata, “ini adalah perumpamaan iman, iman adalah pohon yang 

baik, pangkalnya tetap tidak berubah, ikhlas kepada Allah dan cabangnya 

menjulang di langit. Cabangnya adalah takut kepada Allah. 
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الله  بَ رَ ضَ  فَ يْ كَ   رَ ت َ  لَْ حدثنا القاسم قال ثنا الحسنٌ قال ثنى حجاج عن ابن جريح قال: قال مجاىد: )أَ 

 ( قال كنخلةةٍ بَ يِّ طَ  ةٍ رَ جَ شَ كَ   ةً بَ يِّ طَ  ةً مَ لِ  كَ لًا ثَ مَ 

Menceritakan kepadaku al-Qa>sim, ia berkata al-Husain bercerita, 

H{ajja>j bercerita dari Ibn Juraih} ia berkata, Mujahid berkata, “firman Allah (a lam 

tara kayfa d}}araba Alla>h...) adalah seperti pohon kurma. 

Pengunaan al-T}abari terkait hadis-hadis di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahawasanya ia memfungsikan hadis sebagai Bayan al-Tafsir atau 

bayan al-Ma’ani. Yang dimaksud bayan al- Tafsir ini, ialah memberikan 

penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang memerlukan perincian dan 

penafsiran lebih lanjut.  

Lafalz kalimah t}ayyibah dalam ayat ini, tidak dapat dipahami tanpa 

adanya penjelasan lebih jauh dari hadis. Karena  sebagaimana yang telah 

disebutkan, bahwa al-Qur‟an bersifat mujmal (global), sehingga ia memerlukan 

hadis untuk menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya agar bisa diterima 

dengan baik oleh manusia. 

Dengan merujuk pada hadis-hadis di atas, al-T}abari mengartikan 

kalimah t}ayyibah pada surah Ibrahim ayat 24 yakni iman kepada Allah yang 

diumpakan dengan pohon yang bagus. Pendapat yang sama dengan menggunakan 

hadis sebagai pendukungnya, juga dilakukan oleh: 

1. Abi „Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurtubi 

Atau yang dikenal dengan al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya Jami’ul 

Ahkam al-Qur’an menjelaskan bahwa yang dimaksud kalimah t}ayyibah dalam 
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surah Ibrahim ayat 24 adalah iman yang melekat di hati seorang mukmin 

kemudian diumpamakan dengan pohon kurma.
2
 

, خزّج التزميذى مه حديث أوس به مالك قال: اتُيَِ رَسُوْل الله ص.م. بِقِىَاعٍ رُطَب  

وروي عن قال ىي النخلة.  (وفرعها في السماء أصلها ثابت كشجرة طيبةمثلا كلمة طيبة  فقال )

ضَرَبَ اُلله مَثَلاً كَلِمَةً الدارقطنى عن ابن عمر قال:قرأ رسول الله ص.م ) أنس قولو, وىو اصح. وخرجّ

النخلة.  أنّّاتدرونى ما ىي؟ فوقع فى نفسي ( فقال رسول الله أطيَِّبَةً كَشَجَرَةٍ طيَِّبَةٍ أَصْلُهَا ثَابِتٌ   

Kemudian al-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik, berkata: 

Rasulullah saw datang dengan membawa wadah yang berisi kurma. Kemudian 

ia bersabda: perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik akarnya 

kokoh dan cabangnya menjulang ke langit, dan pohon itu adalah pohon 

kurma. Dan perumpamaan pohon yang jelek seperti pohon yang jelek, akarnya 

tercabut dari bumi dan tidak bisa tegak sedikitpun, dan pohon itu adalah 

tanaman labu. 

Dan diriwayatkan dari hadis Anas dari Nabi saw bersabda, 

sesungguhnya iman diumpakan seperti pohon yang kokoh, iman itu adalah 

akarnya, salat adalah pondasinya, zakat adalah cabangnya, puasa adalah 

rantingnya, akhlak yang baik adalah daunnya, dan mencukupkan diri dari hal-

hal yang dilarang oleh Allah adalah buahnya. 

Pendapat al-Qurtubi di atas dijadikannya sebagai penunjang 

pemahaman dalam memaknai perihal lafadz yang terkandung dalam ayat 

tersebut. Ketika menyajikan riwayat-riwayat dalam tafsirnya, al-T{abari tidak 

menyertakan penilaian shahih atau dha‟if  terhadap sanad-sanad hadis 

                                                           
2
Abu Bakar al-Qurtubi, Jami’ul Ahkam al-Qur’an (Beirut: al-Risalah, 1427 H), 132. 
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tersebut. Meskipun demikian, ia mencantumkan sanad secara lengkap. Hal ini 

ditujukan agar memudahkan peneliti terhadap ihwal-ihwal para periwayatnya 

dan memberikan penilaian. Dengan kesimpulan bahwa ia memberi 

kesempatan kepada siapa saja untuk menilai hadis tersebut.
3
 

 

B. Penerapan Teori Munasabah dan Fungsi Sunnah oleh Wahbah Zuhaili> 

Terhadap Lafaz Kalimah T}ayyibah Dalam Surah Ibrahim ayat 24 

1. Penerapan teori munasabah 

Penjelasan tentang munasabah telah disinggung pada bab terdahulu, 

yakni ilmu yang membahas tentang keserupaan  atau kedekatan antara ayat satu 

dengan ayat lain atau surah satu dengan surah lainnya. Jadi ketika, ada dua hal 

yang dikatakan bermunasabah, maka berarti mengisyaratkan keduanya dalam satu 

kedekatan, keserupaan, dan keterkaitan. Dengan kata lain, adanya suatu bagian 

dari keduanya yang menjadikannya dekat, serupa dan terkait. 

Dalam surah Ibrahim ayat 24 ini, Wahbah Zuhaili> memaparkan 

munasabah yang terdapat di dalamnya yakni munasabah antar kisah dalam satu 

surah. Sebagaimana munsabah ayat 24-26 dengan ayat 21-23 surah ini. 

يعًا فَ قَالَ الضُّعَفَاءُ للِهذِينَ اسْتَكْبَ رُوا إِنَّه كُنها لَكُمْ  تَ بَ عًا فَ هَلْ أنَْ تُمْ مُغْنُونَ عَنها مِنْ عَذَابِ الِلّهِ مِنْ وَبَ رَزُوا لِلّهِِ جََِ

نَا أَجَزعِْنَا أمَْ صَ  يصٍ شَيْءٍ قاَلُوا لَوْ ىَدَانََّ الِلّهُ لََدََيْ نَاكُمْ سَوَاءٌ عَلَي ْ ا  ( ١٢) بَ رْنََّ مَا لنََا مِنْ مََِ يْطاَنُ لَمه وَقاَلَ الشه

دكَُمْ وَعْدَ الحَْقِّ وَوَعَدْتُكُمْ فأََخْلَفْتُكُمْ وَمَا كَانَ لَِ عَلَيْكُمْ مِنْ سُلْطاَنٍ إِلاه أَنْ دَعَوْتُكُمْ قُضِيَ الَْْمْرُ إِنه الِلّهَ وَعَ 

تُمْ لِ فَلَا تَ لُومُونِ وَلُومُوا أنَْ فُسَكُمْ مَا أنَََّ بِصُْرخِِكُمْ وَمَا أنَْ تُمْ بِصُْرخِِيه إِنِِّ كَفَ  ا أَشْركَْتُمُونِ مِنْ رْتُ بَِِ فاَسْتَجَب ْ

                                                           
3Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 20. 
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وَأدُْخِلَ الهذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصهالِحاَتِ جَنهاتٍ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا  (١١ ) قَ بْلُ إِنه الظهالِمِنٌَ لََمُْ عَذَابٌ ألَيِمٌ 

تُ هُمْ فِيهَا سَلَامٌ  ي ه (١٢) الْْنَْ هَارُ خَالِدِينَ فِيهَا بِِِذْنِ رَبهِِّمْ تََِ  
(21). Dan mereka semua (di padang Mahsyar) berkumpul untuk mengahadap 

kehadirat Allah, lalu orang yang lemah berkata kepada orang yang sombong, 

“sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 

menghindarkan kami dari adzab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab, 

sekiranya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memperi 

petunjuk kepadamu. sama sajabagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. kita 

tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri. 

 

(22). Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah 

diselesaikan,”sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, 

dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada 

kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 

mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah 

dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamupun tidak dapat 

menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatannmu 

mempersulitkan aku (dengan Allah) sejak dahulu. “ sungguh, orang yang dzalim 

akan mendapat siksaan yang pedih”. 

 

(23). Dan orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dimasukkan ke 

dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 

dalamya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam (surga) 

itu ialah salam.
4
 

 

Dalam ayat sebelumnya, dijelaskan bagaimana balasan atau adzab 

terhadap orang yang durhaka kepada Allah serta penyebab kedurhakaan tersebut 

yang tidak lain adalah iblis.   

Pada hari itu, tidak ada penolong bagi mereka. Hari dimana 

ditetapkan siapa penghuni neraka dan penghuni surga, iblis berkata: sesungguhnya 

Allah telah menjanjikan kepada kamu janji yang benar, yaitu janji yang 

disampaikan oleh para nabi, antara lain bahwa kiamat pasti datang dan bahwa 

surga dihuni oleh hamba-hamba-Nya yang taat, sedang neraka dihuni oleh yang 

                                                           
4Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 137-138. 
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durhaka. Akupun telah menjanjikan kepadamu bermacam-macam janji, tetapi kini 

aku telah menyalahinya yakni tidak menepatinya.
5
 

Dan sebenarnya pada saat itu aku tidak dapat memaksa kalian, karena 

sekali-kali tidak ada sedikitpun kekuasaan bagi ku terhadapmu. Quraish Shihab 

menyebutkan dalam tafsirnya, bahwa apa yang disebutkan oleh setan jika dia 

tidak mempunyai kekuatan itu adalah benar. Karena sebenarnya manusialah yang 

terpedaya olehnya karena tidak memiliki kekebalan. Setan tak ubahnya seperti 

kuman yang tidak akan mampu memberi dampak buruk terhadap tubuh yang 

memiliki kekebalan. Kekebalan tersebut tidak lain adalah iman manusia. Manusia 

yang memiliki kekebalan iman atau iman yang kuat tidak akan dipengaruhi 

rayuan setan dan dengan mudah akan mampu menampiknya. Sebagaimana 

Firman Allah: 

فًا يْطاَنِ كَانَ ضَعِي ْ  إِنه كَيْدَ الشه

Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah 

Sedangkan orang-orang yang beriman masuk surga, hubungan mereka 

harmonis serta diliputi dengan kedamaian dan kesejahteraan yang dilukiskan 

dengan kata sala>m. Kata dasar sala>m berarti luput dari kekurangan, kerusakan, 

dan aib. Dari sini kata selamat diucapkan, misalnya bila terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan, namun tidak mengakibatkan kekurangan atau kecelakaan. Pengertian 

sala>m seperti ini adalah sala>m atau damai yang pasif. Kata selamat juga diucapkan 

                                                           
5Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 359-360. 
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kepada seseorang yang meraih keuntungan dan kedudukan terhormat. Ini adalah 

salam atau damai yang positif.
6
 

Damai yang didambakan termasuk keterhindaran hati dari segala aib 

dan kekurangan, dengki dan hasut, serta segala macam kehendak buruk terhadap 

pihak lain. Siapa yang selamat hatinya dari hal-hal tersebut maka akan selamat 

pula anggota badannya dari segala kejahatan, dan dengan demikian dia akan 

datang menghadap Allah dengan hati yang sali>m/ selamat serta demikian jugalah 

keadaan dan hati penghuni surga yang sikap, ucapan, serta kegiatan mereka adalah 

sala>m. 

Ketika membaca sekilas ayat tersebut, sepertinya tidak ada hubungan 

antara ayat-ayat tersebut. Akan tetapi Wahbah dapat mengungkap munasabah 

yang tidak mudah ditemukan tersebut. Setelah menjelaskan dua keadaan yang 

berbeda yakni terkait keadaan orang yang durhakan serta orang yang taat kepada 

Allah, kemudian dijelaskan dua perumpamaan dua keadaan yang berbeda pula. 

Yakni terkait perumpamaan kalimat yang baik dengan pohon yang baik. 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa penyebutan munasabah 

pada tafsir Wahbah Zuhaili> atas surah Ibrahim ayat 24 ini lantas bukan 

menjadikannya sebagai teori  yang ia pakai ketika  menafsirkan lafadz kalimah 

t}ayyibah pada ayat ini.  

2. Penerapan fungsi sunnah 

Meskipun tidak seintens al-T}abari dalam merujuk hadis-hadis sebagai 

pijakan dalam menafsirkan al-Qur‟an, akan tetapi Wahbah Zuhaili> tidak 

                                                           
6
Ibid., 364. 
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melupakan sunnah dalam kegiatan menafsirkan al-Qur‟an. Hal ini terbukti, saat 

dia menafsirkan lafadz kalimah t}ayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24. 

Dalam penafsirannya terkait lafadz kalimah t}ayyibah ini,Wahbah 

menyebut dengan jelas bahwa pohon yang dijadikan permisalan pada ayat ini 

yaitu pohon kurma. 

Dia menukil hadis yang diriwayatkan oleh Anas dan Bukhari: 

روي عن ابن عباس أن الكلمة الطيبة ىي قول لا إلو إلا الله وأن الشجرة الطيبة ىي النخلة، وكذلك 

 عمر عن النبي صلى الله عليه وسلم روي عن ابن مسعود أنّا النخلة، وىو مروي عن أنس وابن

Diriwayatkan dari Ibn „Abbas, bahwasanya kalimah t}ayyibah adalah 

mengucapkan “la> ila>ha illa> Alla>h.” Sedangkan pohon yang baik itu adalah pohon 

kurma. Seperti halnya riwayat dari Ibn Mas‟ud bahwasanya pohon itu adalah 

pohon kurma. Ia meriwayatkan dari Anas, Ibn „Umar, dari Nabi SAW. 

وحديث عمر رواه البخاري، قال كنا عند رسول الله صلى الله عليه وسلم فقال أخبرونِ عن شجرة تشبو الرجل 

أو كاالرجل المسلم لا يتحاث ورقها صيفا ولا شتاء، وتؤتي أكلها كل حنٌ بِذن ربها، قال  –المسلم 

عمر فوقع في نفسي أنّا النخلة، ورأيت أبا بكر وعمر لا يتكلمان، فكرىت أن أتكلم، فلما ل  ابن

 يقولوا شيئا، قال رسول الله ىي النخلة

Hadits dari „Umar yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>, ia berkata, 

“kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, „beritakan kepadaku 

tentang pohon yang menyerupai seorang muslim, atau seperti seorang muslim. 

Yang mana daun pohon tersebut tidak akan gugur pada musim kemarau ataupun 

musim hujan. Lalu pohon itu memberikan buahnya setiap musim dengan izin 
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Tuhannya.‟ Ibn „Umar berkata, „saya unjuk diri, sesungguhnya pohon itu adalah 

pohon kurma‟ lalu saya melihat Abu Bakr dan „Umar tidak berkata apa-apa, saya 

merasa kesal karena hanya saya yang berbicara. Ketika semuanya tidak berkata 

apapun, Rasulullah SAW bersabda, „pohon itu adalah kurma‟” 

Pendapat Wahbah dalam menafsirkan lafadz kalimah t}ayyibah dalam 

ayat ini sama dengan pendapat beberapa mufassir diantaranya: 

a. Ibnu Katsir 

Dalam tafsirnya ia menjelaskan, imam Bukhari mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Ubaid ibnu Ismail, dari usamah, dari Ubaidillah, 

dari Nafi‟, dari ibnu Umar yang mengatakan, “ketika kami sedang bersama 

Rasulullah saw, beliau bersabda, „ceritakan kepadaku tentang pohon yang 

menyerupai seorang muslim, ia tidak pernah rontok daunnya, baik dimusim 

panas, maupun dimusim dingin, dan ia mengeluarkan buahnya setiap musim 

seizin Tuhannya‟. 

Ibnu Umar mengatakan, lalu terdetik di dalam hatiku jawaban yang 

mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi aku melihat Abu 

Bakar dan Umar tidak berbicara, maka aku merasa segan untuk 

mengemukakannya. Setelah mereka tidak menjawabsepatah katapun, 

bersabdalah Rasulullah saw bahwa pohon tersebut adalah pohon kurma. 

Ketika kami bangkit (untuk pergi), aku berkata kepada Umar, wahai 

ayahku, demi Allah, sesunggunhnya telah terdetik di alam hatiku jawabannya, 

bahwa pohon itu adalah pohon kurma, umar berkata: apakah yang 

mencegahmu untuk tidak mengatakannya? Aku menjawab: aku tidak melihat 
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kalian menjawab, maka aku segan untuk mengatakan sesuatu. Umar berkata: 

sesungguhnya bila engkau katakan jawaban itu lebih aku sukai dari pada anu 

dan anu.
7
 

b. Al-Maraghi 

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa makna kalimah 

t}ayyibah dalam ayat ini adalah kalimat tauhid La> ila>ha illa Allah. Yang mana 

dia menukil hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Ia juga menukil hadis dari „Umar yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>, 

ia berkata, “kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, „beritakan 

kepadaku tentang pohon yang menyerupai seorang muslim, atau seperti 

seorang muslim. Yang mana daun pohon tersebut tidak akan gugur pada 

musim kemarau ataupun musim hujan. Lalu pohon itu memberikan buahnya 

setiap musim dengan izin Tuhannya.‟ Ibn „Umar berkata, „saya unjuk diri, 

sesungguhnya pohon itu adalah pohon kurma‟ lalu saya melihat Abu Bakr dan 

„Umar tidak berkata apa-apa, saya merasa kesal karena hanya saya yang 

berbicara. Ketika semuanya tidak berkata apapun, Rasulullah SAW bersabda, 

„pohon itu adalah kurma” 

Lain halnya dengan al-Tabari yang tidak menyebutkan secara langsung 

terkait pohon yang baik yang dijadikan permisalan  dalam ayat ini, Wahbah 

Zuhaili justru menyebutkan dengan jelas pohon yang dijadikan perumpamaan 

tersebut, dan mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Dengan 

merujuk pada riwayat-riwayat yang dijadikan patokan olehnya. 

                                                           
7Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2003), 308-309. 
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Hadis-hadis di atas menyebutkan bahwa Rasulullah saw 

mengisyaratkan bahwa yang dimaksud pohon yang baik ialah pohon kurma. 

Bahkan telah disebutkan secara tegas dalam sebuah hadis yang dikeluarkan 

oleh bazar dari jalan periwayatan Musa bin „Uqbah dari Nafi‟dari Ibnu Umar, 

beliau menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam membaca 

ayat ini dan bersabda, “apakah kalian tahu pohon apakah itu?” Ibnu Umar 

menyatakan, jelas bahwa itu pohon kurma. Namun usiaku yang kecil 

menahanku untuk berbicara. Lalu Rasulullah bersabda, ia adalah pohon 

kurma. 

Dengan menjadikan pohon kurma dan seorang mukmin sebagai 

permisalan, ini menunjukkan adanya kesamaan diantara keduanya. Diantara 

kesamaan seorang mukmin dengan pohon kurma adalah: 

1. Pohon kurma memiliki akar, pangkal, batang, cabang, daun, dan buah. 

Demikian juga pohon keimanan, memiliki pokok, cabang, dan buah. 

Pohon iman ialah rukun iman yang enam.cabangnya adalah amal shalih 

dan semua amal ketaatan dan ibadah. Adapun buahnya adalah semua 

kebaikan dan kebahagiaan yang didapatkan seorang mukmin di dunia dan 

di akhirat. 

Imam Ahmad berkata, perumpamaan iman seperti pohon. Karena 

pokoknya adalah syahadatain, batang dan daunnya demikian juga. 

Sedangkan buahnya ialah sikap wara‟ (hati-hati) tidak ada kebaikan pada 

pohon yang tidak berbuah, dan tidak ada kebaikan pada orang yang tidak 

punya sifat wara‟.  
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Imam al-Baghawi mengatakan , “hikmah dari penyerupaan iman 

dengan pohon ialah pepohonan tidak dikatakan sebagai pohon (yang baik), 

kecuali memiliki tiga hal. Memiliki akar yang kuat,batang yang kokoh, 

dan cabang yang tinggi. Demikian juga iman. Tidaklah iman itu sempurna, 

kecuali dengan tiga hal. Yaitu pembenaran hati,ucapan lisan dan amalan 

anggota tubuh.
8
 

Demikian juga Ibnu Qayyim mengomentari hal ini dengan 

pernyataannya, ikhlas dan tauhid ialah satu pohon di hati. Cabangnya ialah 

amalan, dan buahnya ialah kehidupan yang baik di dunia dan nkmat yang 

abadi di akhirat. Sebagaimana buah-buahan surga, tidak terputus dan tidak 

tercegah mengambilnya, maka buah tauhid dan ikhlas di duniapun 

demikian. Adapun kesyirikan, dusta dan riya‟ merupakan satu pohon di 

hati, buahnya di dunia perasaan takut, sedih, duka, kesempitan dan 

kegelapan hati dan buahnya di akhirat buah zaqqum dan adzab yang abadi. 

2. Pohon kurma tidak akan bertahan hidup kecuali  apabila dipelihara dan 

disiram air dengan cukup. Jika tidak, maka akan kering. Jika ditebang, 

maka akan mati. Demikian juga seorang mukmin, tidak dapat hidup secara 

hakiki dan istiqamah, kecuali dengan siraman wahyu. Oleh karna itulah 

Allah menamakan wahtu dengan ruh dalam firman-Nya: 

يْماَنُ وَلَكِنْ جَعَلْنَاهُ  نَا إِليَْكَ رُوْحًا مِنْ أمَرنََِّ مَاكُنْتَ تَدْريِ مَاالْكِتَابُ وَلَا الْإِ نُ وْراً نَ هْدِي  وكََذٰلِكَ أوَْحَي ْ

مٍ وَإِنهكَ لتََ هْدِي إِلَى صِراَطٍ مُسْتَقِيْ بِوِ مَنْ نَشَاءُ مِنْ عِبَادِنََّ   

                                                           
8Abu Muhammad al-Husain al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil (al-Istiqamah,1331 H), 33. 
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Dan demikian Kami wahyukan kepadamu ruh (wahyu/al-Qur‟an) 

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah iman 

itu, tepai Kami menjadikan al-Qur‟an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan 

dia siapa yang Kami hendaki diantara hamba-hamba Kami. Dan 

sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 

lurus.
9
 

 

Di sini sangatlah jelas sisi persamaannya. Pohon kurma hanya hidup 

dengan disiram air, dan hati seorang mukmin hanya hidup dengan siraman 

wahyu. 

3. Pohon kurma sangat kokoh. Demikian juga iman, jika telah mengakar di 

dalam hati, maka menjadi sangat kokoh dan tidak goyah sedikitpun, 

sepertikokohnya gunung yang tinggi menjulang.  

Imam al-„Auza‟i ditanya tentang iman, apakah bertambah? Ia 

menjawab, iya sampai membesar seperi gunung. Beliau ditanya lagi, 

apakah berkurang? Beliau menjawab, ya sampai tidak tersisa sedikitpun. 

Demikian juga Imam Ahmad bin Hanbal ditanya tentang hal serupa dan 

menjawab: bertambah sampai mencapai lebih tinggi dari langit yang tujuh, 

dan berkurang sampai menjadi paling rendah dari bumi yang ketujuh. 

4. Pohon kurma tidak dapat tumbuh disembarang tanah. Bakan hanya 

tumbuh di tanah tertentu yang subur saja. Pohon kurma di sebagian tempat 

tidak tumbuh sama sekali. Di sebagian lainnya tumbuh, namun tak 

berbuahdan di sebagian lainnya tumbuh berbuah tetapi sedikit buahnya. 

Sehingga tidak semua tanah cocok untuk buah kurma. Sehingga pantaslah 

bila Rasulullah saw bersabda: 

                                                           
9
Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 77. 
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هَا نقَِيهةٌ, قبَِلَتِ مَثَلُ مَا بَ عَثَنِيَ اُلله بوِِ مِنَ الَْدَُى  وَالْعِلْمِ, كَمَثَلِ الْغَيْثِ الْكَثِنًِْ أَصَابَ أرَْضًا, فَكَانَ مِن ْ

هَا أَجَدِبُ, أمَْسَكَتِ الْمَاءَ, فَ نَ فَعَ اللهُ  بِهاَ الالْ  رَ, وكََانَ مِن ْ نهاس, مَاءَ, فأَنَْ بَ تَتِ الْكَلَََ وَالْعُشْبَ الكَثِي ْ

عَانٌ فَشَربُِ وْا وَسَقَوْ وَزَ  اَ قِي ْ هَا طئَِفَةً أُخْرى, إِنَّه  ولَا تُ نْبِتُ كَلًََ, فَذَلِك لَا تُُسِكُ مَاءً  رَعُوْا, وَأَصَابَتْ مِن ْ

 لِكَ رأَْسًا, وَلَْ مَثَلُ مَنْ فَ قُوَ فِي دِيْنِ اِلله, وَنَ فَعَوُ مَا بَ عَثَنِيَ اُلله بوِِ فَ عَلِمَ وَعَلهم, وَمَثَلُ مَنْ لَْ يَ رْفَعْ بِذَ 

  يَ قْبَلْ ىُدَى اِلله الهذِي أرُْسِلْتُ بوِِ 

“Permisalan petunjuk dan ilmu yang aku dapatkan dari Allah, ialah 

seperti permisalan air hujan yang deras menimpa bumi. Ada diantara tanah 

bumi tu naqiyah, menerima air lalu menumbukan rumput dan tumbuhan 

yang banyak. Ada juga ajadib, menampung air, lalu Allah memberikan 

manfaat kepada manusia dengannya. Mereka minum, mengambil dan 

bercocok tanam. Air hujan ini juga menimpa sejenis tanah lain, yaitu qi‟an 

yang tidak menerima air dan tidak menumbuhkan rumputan. Demikian 

itulah permisalan orang yang berilmu dalam agama dan mengambil 

mengambil manfaat darinya. Ia mengetahui dan mengajarkannya dan 

permisalan orang yang tidak pedui sama sekali dan tidak menerima 

petunjuk Allah yang aku bawa”. 

5. Pohon kurma tidak dapat bercampur dengan tumbuhan pengganggu dan 

tumbuhan asing yang bukan jenisnya. Karena dapat menganggu 

menghambat pertumbuhannya, serta mengganggunya menyerap air. 

Demikian juga seorang mukmin, bisa mendapatkan hal-hal yang dapat 

melemahkan iman dan keyakinannya. Juga dapat berhadapan dengan 

perkara yang dapat mendesak iman dari hatinya. Oleh karena itu, setiap 
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waktu harus introspeksi (muhasabah) dan bersungguh-sungguh dalam 

menjaganya.juga selalu berusaha menghilangkan segala sesuatu yang 

mengotorinya, seperti was-was, mengikuti hawa nafsu, dan lain-lain. Allah 

berfirman:  

هُمْ سُبُ لَنَا وَإِنه الِلّهَ لَمَعَ الْمُحْسِنِنٌَ   وَالهذِينَ جَاىَدُوا فِينَا لنََ هْدِيَ ن ه

Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari keridhaan Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalanjalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
10

 

 

6. Pohon kurma memberikan hasilnya setiap waktu. Buah ini dimakan pada 

waktu siang dan malam, baik pada musim dingin atau musim panas. 

Dimakan dalam bentuk kurma (tamar) atau busr atau ruthab. Demikian 

juga seorang mukmin, amal mereka naik pada pagi dan sore hari. 

7. Semua bagian dari pohon kurma memiliki barakah, semuanya dapat 

dimanfaatkan. Demikian juga seorang mukmin. Sebagaimana sabda 

Rasulullah saw. 

ثَ نَا عُمَرُ بْنُ حَفْصِ بْنِ  ثَنِي مُجَاىِدٌ، عَنْ عَبْدِ حَده ثَ نَا الَْعْمَشُ، قاَلَ: حَده ثَ نَا أَبِ، حَده غِيَاثٍ، حَده

نَا نََْنُ عِنْدَ النهبيِّ صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ جُلُوسٌ  هُمَا، قاَلَ: بَ ي ْ ارِ  الِلّهِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ الِلّهُ عَن ْ إِذَا أُتيَ بُِِمه

سْلِمِ »لَ النهبيُّ صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ: نََْلَةٍ، فَ قَا
ُ

جَرِ لَمَا بَ ركََتُوُ كَبَ ركََةِ الم فَظنََ نْتُ أنَهوُ يَ عْنِي « إِنه مِنَ الشه

، ثُُه التَ فَتُّ فإَِذَا أَنََّ عَاشِرُ عَشَرَ  ةٍ أَنََّ أَحْدَثُ هُمْ النهخْلَةَ، فأََرَدْتُ أَنْ أقَُولَ: ىِيَ النهخْلَةُ يََ رَسُولَ الِلّهِ

، فَ قَالَ النهبيُّ صَلهى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ:  «ىِيَ النهخْلَةُ »فَسَكَتُّ  

Menceritakan kepada kami Umar bin Hafs bin Ghiyats, menceritakan 

kepada kami ayahku, menceritakan kepada kami A‟mas, berkata 

                                                           
10Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 67. 
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menceretikan kepada kami Mujahid dari Abdillah bin Umar, ia berkata: 

ketika kami duduk di sisi Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam lalu 

berkata, tiba-tiba diberikan jamar ( jantung kurma). Rasulullah bersabda, 

sesungguhnya terdapat satu pohon, barakah nya seperti barakah seorang 

muslim. Lalu aku menerka, itu adalah pohon kurma. Lalu aku ingin 

sampaikan, ia adalah pohon kurma wahai Rasulullah. Kemudian aku 

menengok dan mendapatkan aku orang kesepuluh dan paling kecil. Lalu 

aku diam, Nabi bersaba ia adalah pohon kurma. 

8. Pohon kurma disifati oleh Rasulullah La yasqut waraqaha. Sisi 

persamaannya dengan seorang mukmin dijelaskan dalam hadis Nabi: 

دِ بْنِ ربَيِعٍ , عَنْ عَبْدِ الِلّهِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ الِلّهُ  ثَ نَا كَثِنًُ بْنُ ىِشَامٍ , ثنا الحَْكَمُ , عَنْ مََُمه هُمَا  حَده عَن ْ

مَثَلَ الْمُؤْمِنِ كَمَثَلِ شَجَرَةٍ لَا »قاَلَ: كُنها عِنْدَ رَسُولِ الِلّهِ صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ ذَاتَ يَ وْمٍ فَ قَالَ: إِنه 

أنَُّْلَُةٌ وَلَا يَسْقُطُ  ىِيَ النهخْلَةُ لَا تَسْقُطُ لََاَ»قاَلوُا: لَا , قاَلَ: « يَسْقُطُ لََاَ أنَُّْلَُةٌ أتََدْرُونَ مَا ىِيَ؟

«لِمُؤْمِنٍ دَعْوَةٌ   

Menceritakan kepada kami Katsir bin Hisyam, menceritakan kepada 

kami Hakam, dari Muhammad bin Rab>i’, dari Abdillah ibnu Umar 

berkata: pada suatu hari kami berada bersama Rasulullah, lalu beliau 

bersabda, sesungguhnya permisalan seorang mukmin seperti pohon yang 

tidak gugur daunnya. Tahukah kalian pohon apakah itu? Mereka berkata 

tidak, lalu beliau menjawab, ia adalah pohon kurma. Tidak gugur daunnya 

dan seorang mukmin tidak gugur do’anya. 
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9. Pohon kurma disifatkan dalam ayat dengan t}ayyibah (baik). Meliputi 

pemandangannya, gambar dan bentuknya. Juga meliputi rasa, buah dan 

manfaatnya. Demikian juga seorang mukmin, memiliki sifat baik dalam 

segala urusan dan keadaannya, dzahir ataupun batin. Oleh karena itu, 

ketika kaum mukmin masuk surga langsung disambut oleh para malaikat 

penjaganya. 

10. Pohon kurma disifatkan dengan sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wasallam. 

كَمَثلَِ الىَّخْلَةِ مَا أخََذْتَ مِهْ شَيْئٍ وَفعَكََ نَّ مَثلََ الْمُؤمِهِ إ  

Sesungguhnya permisalan mukmin seperti pohon kurma. Apapun 

kamu mengambil sesuatu darinya, niscaya bermanfaat bagimu. 

Pohon kurma seluruhnya bermanfaat, demikian juga semestinya 

seorang mukmin, ketika bergaul dengan teman dan sekitarnya, tidak 

ditampakkannya kecuali akhlak mulia, budi pekerti luhur, muamalah yang 

baik, memberikan kebaikan dan tidak mengganggu mereka. Selalu 

memberikan manfaat dalam seluruh pergaulannya. 

11. Pohon kurma memiliki perbedaan mencolok datu dengan lainnya. 

Perbedaan dalam bentuk, jenis, dan buahnya. Pohon kurma tidak hanya 

satu macam tingkat dalam kebagusan dan kualitas, sebagaimana firman 

Allah. 

وَانٍ يُسْقَى بِاَ رُ صِن ْ وَانٌ وَغَي ْ ءٍ وَفِ الَْْرْضِ قِطَعٌ مُتَجَاوِراَتٌ وَجَنَّاتٌ مِنْ أَعْنَابٍ وَزَرعٌْ وَنََِيلٌ صِن ْ

لُ بَ عْضَهَا عَلَى بَ عْضٍ فِ الُْْكُلِ إِنَّ فِ  ذَلِكَ لََيََتٍ لِقَوْمٍ يَ عْقِلُونَ وَاحِدٍ وَنُ فَضِّ  
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang 

tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian 

tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum 

yang berpikir.
11

 

 

Demikian pohon kurma berbeda dalam rasa, bentuk dan jenisnya. 

Sebagiannya lebih baik dari sebagian yang lainnya. Demikian juga 

keadaan kaum mukminin, memiliki bertingkat-tingkat keimanannyadan 

tidak satu tingkat dalam iman. 

12. Pohon kurma termasuk pohon yang paling sabar menghadapi terpaan dan 

badai angin. Terkadang angin hanya menerpanya dan terkadang 

menggulungnya. Kebanyakan tumbuhan tidak mampu bertahan 

darikekeringan air, seperti kesabaran pohon kurma. Demikian juga seorang 

mukmin, selalu sabar dalam menghadapi bala,mala petaka dan musibah. 

Pada seorang mukmin telah terkumpul kesabaran dengan ketiga jenisnya. 

Yaitu sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kemaksiatan dan 

sabar menghadapi takdir yang menyedihkan. 

13. Semakin tua pohon kurma semakin bertambah baik dan tinggi kualitasnya. 

Demikian juga seorang mukmin. Jika panjang usianya, maka bertambah 

kebaikan dan amal shalihnya.  

Imam al-Tirmdzi meriwayatkan dari sahabat Abdullah bin Busr, beliau 

berkata: 

                                                           
11

Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 60-61. 



76 
 

 
 

رَسُوْلَ اللهِ مَهْ خَيْزُ الىَّاسِ قَال مَهْ طَالَ عُمُزُيُ وَحَسُهَ أنََّ أعْزَابيًِّا قَالَ يَا 

 عَمَلًُُ 

seorang A'rabi bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, siapakah 

orang yang terbaik? Rasulullah menjawab, orang yang panjang umur dan 

baik amalannya.  

14. Pohon kurma tidak pernah berhenti memberi manfaat, walaupun gagal 

berbuah. Manusia dapat mengambil pelepah, daun dan serabutnya untuk 

berbagai keperluan. Demikian juga seorang mukmin, tidak pernah lepas 

dari kebaikan. Selalu memerikan kebaikan dan terjaga dari berbuat 

keburukan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

كُمْ؟ قاَلَ: فَسَكَتُوا، فَ قَالَ ذَلِكَ ثَلَاثَ مَرهاتٍ، فَ قَالَ رَجُلٌ: بَ لَى يََ رَسُولَ أَلَا أُخْبركُُمْ بَِِنًْكُِمْ مِنْ شَرِّ 

رهُُ وَيُ ؤْمَنُ شَرُّهُ، وَشَرُّكُمْ مَنْ لاَ  ركُُمْ مَنْ يُ رْجَى خَي ْ رهُُ اِلله، أَخْبرنََّْ بَِِنًْنََِّ مِنْ شَرّنََِّ، قاَلَ: خَي ْ  يُ رْجَى خَي ْ

هُ وَلَا يُ ؤْمَنُ شَرُّ   

Maukah kalian aku beritahu orang terbaik dari yang terjelek dari 

kalian? Lalu beliau mengulanginya tiga kali. Lalu seseorang bertanya, 

wahai Rasulullah, beritahulah kami tentang orang terbaik dari terjelek dari 

kami. Rasulullah saw menjawab, orang terbaik dari kalian adalah orang 

yang diharapkan kebaikannya dan aman dari kejelekannya, dan orang 

terjelek ialah orang yang tidak diharapkan kebaikannya dan manusia tidak 

aman dari kejelekannya. 

Imam ikrimah menafsirkan firman Allah kasyajaratin t}ayyibatin 

dengan menyatakan, dialah pohon kurma yang senantiasa memberi 
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manfaat. Demikian juga seorang mukmin, senantiasa memberi manfaat 

sesuai dengan bagian dan kekuatan imannya. 

 

15. Pohon kurma mudah dipetik buahnya. Karena pohon kurma terkadang 

pendek, sehingga mudah memetiknya dan terkadang tinggi besar. 

Walaupun besar masih mudah memanjatnya dibanding memanjat pohon 

lain yang tingginya sama. Karena pada pohon kurma terdapat tangga dan 

tempat memijak sampai ke atas. Demikian juga seorang mukmin, mudah 

mengambil kebaikan darinya. 

16. Buah kurma termasuk buah yang paling bermanfaat. Ruthabnya dimakan 

sebagai buah-buahan dan manis. Juga kurma yang telah kering, 

menjadimakanan pokok, lauk dan buah. Darinya juga dapat dihasilkan 

cuka dan pemanis. Selain itu juga dibuat sebagai obat dan minuman. 

Manfaatnya sudah cukup jelas bagi yang menggunakannya. Demikian juga 

mukmin, memiliki keumuman manfaat dan berbagai kebaikan dan 

kebagusan. 

Buah kurma memiliki rasa manis dan imanpun memiliki rasa manis 

yang tidak dapat dirasakan kecuali orang yang memiliki iman yang benar.  

أَنْ يُُِبَّ ثَلَاثٌ مَنْ كُنَّ فِيوِ وَجَدَ حَلَاوَةَ الِإيماَنِ: أَنْ يَكُونَ اللََُّّ وَرَسُولوُُ أَحَبَّ إِليَْوِ مَِّا سِوَاهَُُا، وَ 

، وَأَنْ يَكْرَهَ أَنْ يَ عُودَ فِ  الكُفْرِ كَمَا يَكْرَهُ أَنْ يُ قْذَفَ فِ النَّارِ المرَْءَ لَا يُُِبُّوُ إِلاَّ لِلََِّّ  

Tiga perkara, jika seseorang memilikinya niscaya merasakan manisnya 

iman. Yaitu menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai dari yang 
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lainnya, dan mencintai seseorang hanya karena Allah, serta benci untuk 

kembali kepada kekufuran, sebagaimana benci dilempar ke dalam api. 

17. Adanya kesamaan sifat pohon kurma dengan sifat mukmin, sehingga ibnul 

Qayyim menyatakan, sebagian orang orang ada yang telah menyamakan 

manfaat-manfaat ini (manfaat pohon kurma) dengan sifat orang mukmin. 

Mereka menjadikan setiap manfaat darinya dihadapkan dengan satu sifat 

mukmin. Ketika sampai pada duri pohon kurma, maka dihadapkan pada 

sifat keras dan tegas terhadap musuh Allah dan orang fajir. Sehingga 

kekerasan dan ketegasan terhadap mereka (para musuh tersebut) seperti 

kedudukan duri pohon kurma, dan sikap mereka terhadap mukmin yang 

takwa seperti kedudukan ruthab yang manis dan lembut. 

Inilah yang menjadikan, mengapa pohon kurma layak disebut dalam 

perumpamaan pohon yang baik dalam ayat di atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pendapat ulama’ berbeda saat menafsirkan lafadz kalimah t}ayyibah 

dalam surah Ibrahim ayat 24. Ada yang menafsirkannya dengan kalimat tauhid, 

ada yang berpendapat semua kalimat yang baik, seperti tasbih, tahmid, istighfar, 

dan dakwah, ada pula yang mengartikan al-Qur’an dan petunjuknya dsb. Dalam 

hal ini fokus peneliti yakni bagaimana pandangan kedua mufassir yakni al-T}abari 

dan Wahbah Zuili> menafsirkan lafadz kalimah t}ayyibah dalam ayat tersebut,  

serta apa yang melatar belakangi perbedaan pendapat pendapat diantara keduanya, 

sebagai berikut: 

1. Al-T}abari menafsirkan kalimah t}ayyibah dalam ayat ini dengan iman yang 

mengacu kepada tindakan hati. Yang mana tidak cukup hanya sekedar 

diucapkan dengan lisan. Tetapi yang lebih penting dari semua itu, hati yang 

paling dominan dalam menentukan keimanan seseorang. 

2.  Pendapat yang berbeda disampaikan  Wahbah Zuhaili> dalam tafsirnya al-

Muni>r, bahwa arti lafadz tersebut yakni kalimat tauhid la> ila>h alla> Alla>h . 

Menurutnya, kalimat di sini bukan hanya tindakan hati, akan tetapi perlu 

adanya pelafalan secara lisan. Karena dengan pelafalan, iman tersebut terasa 

lebih mantap dan melekat dalam jiwa seseorang. 
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3. Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal: Dengan latar belakang serta pendekatan yang berbeda dalam 

menafsirkan al-Qur’an, maka hasil yang didapat juga berbeda. Bahkan 

pemakaian teori yang sama dengan pendekatan sunnah tetapi dengan 

menggunakan redaksi yang berbeda juga mempengaruhi hasil akhir dari suatu 

penafsiran, sebagaimana kasus yang terjadi pada dua mufassir yang sedang 

dibahas pada penelitian kali ini. 

 

 

B. Saran 

Skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu diharapkan pada 

para pembaca atau peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih dalam tentang makna  

lafadz kalimah t}ayyibah  dalam surah Ibrahim ayat 24. 
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